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ABSTRAK 

Salsabillah Iqromi, 2025, SKRIPSI. Judul: “Eksplorasi Determinan Faktor 

Penggunaan Food Delivery Service Platform Berbasis Teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang Dimodifikasi : Studi Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi UIN Malang” 

Pembimbing : Yuniarti Hidayah Suyoso Putra, SE., M.Bus., Ak. CA., Ph.D 

Kata Kunci : Food Delivery Service, Technology Acceptance Model, Mahasiswa 

Perkembangan teknologi digital serta perubahan perilaku konsumen setelah 

pandemi COVID-19 telah mendorong pesatnya penggunaan Food Delivery Service 

(FDS) seperti GoFood, GrabFood, ShopeeFood, terutama di kalangan mahasiswa. 

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam literatur mengenai determinan perilaku 

pengguna FDS, khususnya di Indonesia, dengan sedikit fokus terhadap integrasi 

faktor Social Influence dan Kualitas Layanan ke dalam teori Technology 

Acceptance Model (TAM). Penelitian ini memodifikasi model TAM dengan 

menambahkan variabel Social Influence dan Kualitas Layanan untuk mengkaji 

pengaruhnya terhadap Attitude Toward Using, Behavioral Intention to Use, dan 

Actual Use di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei 

melalui distribusi kuesioner kepada 342 responden yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Instrument penelitian diambil dari indikator-indikator yang 

ada dalam TAM yang telah terverifikasi sebelumnya, ditambah dengan indikator 

Social Influence dan Kualitas Layanan. Proses analisis data dilakukan dengan 

teknik Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan aplikasi SmartPLS 

untuk menguji hubungan antar variabel dan signifikansi dampaknya. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Layanan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Attitude Toward Using, yang selanjutnya 

memengaruhi Behavioral Intention to Use dan Actual Use. Di sisi lain, variabel 

Perceived Ease of Use, perceived Usefulness, dan Social Influence tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Attitude Toward Using. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa dalam konteks mahasiswa yang telah akrab dengan 

dektonologi digital, Kualitas Layanan menjadi faktor kunci dalam membentuk 

sikap dan keinginan untuk menggunakan platform FDS. Penelitian ini memberikan 

kontribusi teoritis untuk pengembangan model TAM serta kontribusi praktis bagi 

penyedia platform FDS dalam meningkatkan loyalitas pengguna. 
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ABSTRACT 

Salsabillah Iqromi, 2025, THESIS. Title: “Exploration of Determinants of Food 

Delivery Service Platform Use Based on The Modified Technology Acceptance 

Model (TAM) Theory: a Study of Economics Students at UIN Malang” 

Advisor : Yuniarti Hidayah Suyoso Putra, SE., M.Bus., Ak. CA., Ph.D 

Keywords : Food Delivery Service, Technology Acceptance Model, Students 

The development of digital technology and changes in consumer behavior 

following the COVID-19 pandemic have driven the rapid growth of Food Delivery 

Services (FDS) such as GoFood, GrabFood, and ShopeeFood, particularly among 

university students. However, there remains a gap in the literature regarding the 

determinants of FDS user behavior, especially in Indonesia, with little focus on 

integrating Social Influence and Service Quality factors into the Technology 

Acceptance Model (TAM) theory. This study modifies the TAM model by adding the 

variables of Social Influence and Service Quality to examine their influence on 

Attitude Toward Using, Behavioral Intention to Use, and Actual Use among 

students at the Faculty of Economics, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

This study employs a quantitative method with a survey approach through 

the distribution of questionnaires to 342 respondents selected using purposive 

sampling techniques. The research instrument was derived from the indicators in 

the previously verified TAM, supplemented with indicators of Social Influence and 

Service Quality. Data analysis was conducted using Structural Equation Modeling 

(SEM) with the SmartPLS application to test the relationships between variables 

and the significance of their impacts. 

The findings indicate that Service Quality has a significant influence on 

Attitude Toward Using, which in turn influences Behavioral Intention to Use and 

Actual Use. On the other hand, the variables Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, and Social Influence do not show a significant influence on Attitude 

Toward Using. These results indicate that in the context of students who are 

familiar with digital technology, Service Quality is a key factor in shaping attitudes 

and intentions to use the FDS platform. This study contributes theoretically to the 

development of the TAM model and practically to FDS platform providers in 

enhancing user loyalty. 
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 تجريدي 

 سالسابيله إقرومي،  2025، أطروحة. العنوان: ”استكشاف  العوامل المحددة لاستخدام منصة خدمة توصيل 

التكنولوجيا قبول  نموذج  على  القائمة  بجامعة (TAM) الطعام  الاقتصاد  كلية  دراسة على طلاب   المعدل: 

 “إسلامية في مالانج

  SE., M.Bus., Ak. CA., Ph.D ,يونيارتي هداية هداية سويوسو بوترا :  المشرف

  الطعام، نموذج قبول التكنولوجيا، الطلاب، نموذج قبول التكنولوجياخدمة توصيل  : الكلمات المفتاحية 

 تطور التكنولوجيا الرقمية وتغير سلوك المستهلكين بعد جائحة كوفيد-19  قد دفع إلى زيادة استخدام 

الطعام الطلاب ،ShopeeFood و GrabFood و GoFood مثل (FDS) خدمات توصيل   .خاصة بين 

المتعلقة بالعوامل المحددة لسلوك مستخدمي  خاصة في  ،FDS ومع ذلك، لا تزال هناك فجوة في الأدبيات 

 إندونيسيا، مع القليل من التركيز على دمج عاملي التأثير الاجتماعي وجودة الخدمة في نموذج قبول التكنولوجيا 

(TAM). نموذج الدراسة  هذه  لدراسة  TAM تعدل  الخدمة  وجودة  الاجتماعي  التأثير  متغيرات   بإضافة 

 تأثيرها على الموقف تجاه الاستخدام، والنية السلوكية للاستخدام، والاستخدام الفعلي بين طلاب كلية الاقتصاد

 .UIN Maulana Malik Ibrahim Malang بجامعة

 تستخدم هذه الدراسة طريقة كمية مع نهج استطلاعي من خلال توزيع استبيان على  342  مستجيبًا 

 TAM تم اختيارهم باستخدام تقنية العينات الموجهة. أدوات البحث مأخوذة من المؤشرات الموجودة في نموذج

إجراء عملية تحليل تم  الخدمة.  الاجتماعي وجودة  التأثير  إلى مؤشر  بالإضافة  التحقق منها مسبقًا،  تم   التي 

 لاختبار العلاقة بين  SmartPLS باستخدام تطبيق  (SEM) البيانات باستخدام تقنية نمذجة المعادلات الهيكلية

 .المتغيرات وأهمية تأثيرها

يؤثر والذي  الاستخدام،  تجاه  الموقف  على  كبير  تأثير  لها  الخدمة  أن جودة  البحث  نتائج   أظهرت 

 بدوره على النية السلوكية للاستخدام والاستخدام الفعلي. من ناحية أخرى، لم تظهر متغيرات سهولة الاستخدام

هذه  تشير  الاستخدام.  تجاه  الموقف  على  كبيرًا  تأثيرًا  الاجتماعي  المتصورة،  والتأثير  والفائدة   المتصورة، 

في تشكيل رئيسياً  الخدمة عاملاً  تعد جودة  الرقمية،  بالتكنولوجيا  الملمين  الطلاب  في سياق  أنه  إلى   النتائج 

 كما ،TAM تساهم هذه الدراسة بشكل نظري في تطوير نموذج .FDS الموقف والرغبة في استخدام منصة

 .على تحسين ولاء المستخدمين FDS تساهم بشكل عملي في مساعدة مزودي منصة
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi telah menyebabkan transformasi penting di 

berbagai aspek kehidupan, termasuk cara masyarakat mendapatkan 

makanan. Salah satu perubahan besar yang terjadi adalah munculnya 

platform food delivery service (FDS). Platform ini telah menjadi elemen 

yang penting dalam kehidupan modern karena memberikan kemudahan, 

kenyamanan, dan efisiensi waktu bagi konsumen. Dengan menggunakan 

platform FDS, konsumen dapat memesan makanan dari berbagai restoran 

hanya dengan beberapa klik di perangkat selulernya (Siahaan et al., 2023).  

Pandemi COVID-19 menjadi salah satu pemicu utama dalam 

mempercepat penerimaan platform FDS. Pembatasan sosial, penutupan 

restoran, dan kekhawatiran akan penyebaran virus mendorong masyarakat 

untuk memanfaatkan teknologi ini sebagai alternatif utama untuk 

mendapatkan makanan. Dengan munculnya pandemi COVID-19 ditambah 

dengan kemajuan dalam inovasi dan teknologi mengakibatkan adanya 

perubahan perilaku konsumen. Perubahan dari cara bertransaksi para 

konsumen yang dulunya melakukan transaksi secara tradisional kini beralih 

menjadi bertransaksi secara digital. Situasi ini menyebabkan peningkatan 

signifikan dalam penggunaan platform FDS, baik di negara maju maupun 

berkembang (Jun et al., 2022). Measurable AI menganalisis tren pasar di 
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sembilan negara Asia yaitu Singapura, Malaysia, Thailand, Filipina, 

Hongkong, Taiwan, India, Jepang, dan Indonesia. Analisis ini mencakup 

periode empat tahun, dari tahun 2019 hingga 2022. Data yang diperoleh dari 

Measurable AI (sebuah lembaga penelitian internasional) menunjukkan 

bahwa kebutuhan konsumen akan layanan pengantaran makanan secara 

daring semakin naik selama dan setelah pandemi. Selain adanya kenaikan 

permintaan untuk layanan FDS, rata-rata nilai setiap transaksi atau Average 

Order Value (AOV) juga menunjukkan peningkatan sejak tahun 2019 di 

beberapa negara. Salah satu negara yang mencatat pertumbuhan signifikan 

adalah Indonesia, yang mencapai hampir 50%. Angka ini melonjak dari Rp 

40.000 pada tahun 2019 menjadi Rp 60.000 pada tahun 2022 (Afriyadi, 

2023). Measurable AI juga mengungkapkan bahwa pengguna di Indonesia 

merupakan salah satu yang paling setia pada platform FDS pilihannya 

dibandingkan dengan negara Asia lainnya. Hanya 8% pengguna yang sering 

beralih platform FDS, sementara sebagian besar lainnya tetap setia 

menggunakan GoFood atau GrabFood saja (Afriyadi, 2023). 

Namun, adopsi teknologi ini juga memiliki tantangan tersendiri. 

Perilaku konsumen terhadap platform FDS dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk kemudahan penggunaan, kepercayaan, persepsi risiko, 

promosi, dan motivasi emosional (JAVAID, 2021). Misalnya, penelitian 

menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap platform FDS memainkan peran 

penting dalam mempengaruhi keputusan konsumen untuk menggunakan 

platform tersebut (Siahaan et al., 2023). Dalam konteks ini kepercayaan 
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terhadap keamanan data pribadi dan sistem pembayaran, mengingat 

semakin banyaknya kasus kebocoran data pada aplikasi digital (Kurniasih, 

2022).  Selain itu kualitas layanan juga menjadi aspek penting yang harus 

dipertimbangkan konsumen ketika memilih platform FDS. Jika kualitas 

layanan yang diberikan memenuhi keinginan yang diharapkan oleh 

pengguna maka akan membuat pengguna merasa puas dan hal ini akan 

mendorong untuk terus menggunakan platform FDS tersebut dalam jangka 

panjang (Amanda et al., 2023). Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh 

(Nurbayti, 2019), platform FDS mempermudah pengguna untuk melakukan 

pemesanan makanan, tanpa harus terjebak kemacetan, dan tidak perlu 

meninggalkan rumah. Disamping itu, berbagai pilihan makanan yang 

tersedia di platform sangat beragam, memungkinkan pengguna untuk 

memilih makanan yang mereka inginkan, dan akan sampai dalam waktu 

yang relatif singkat.  

Sebagai bagian dari Generasi Z, mahasiswa memiliki karakteristik 

konsumsi yang unik. Generasi ini dikenal sebagai generasi digital native, 

yang sangat akrab dengan teknologi digital sejak kecil. Mereka memiliki 

ekspektasi tinggi terhadap layanan digital, seperti antarmuka yang intuitif, 

proses yang cepat, dan fitur yang relevan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memilih platform yang tidak 

hanya memenuhi keperluan dasar tetapi juga menawarkan mandaat 

tambahan, seperti pengalaman pengguna yang menyenangkan atau fitur 

personalisasi (Nasution & Armayani, 2024). 
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Platform FDS menjadi semakin penting bagi mahasiswa, terutama 

karena tuntutan gaya hidup yang serba cepat dan aktivitas akademik yang 

padat. Sebagai salah satu kelompok pengguna platform FDS terbesar, 

mahasiswa memiliki pola konsumsi yang unik dibandingkan dengan 

kelompok lain di masyarakat. Mereka kerap menggunakan platform ini 

untuk menghemat waktu, memenuhi kebutuhan mendadak karena tidak 

memiliki kendaraan untuk membeli bahan makanan, atau sekadar 

memanfaatkan promosi menarik yang ditawarkan oleh platform tertentu 

(Hendri et al., 2020).  

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen, 

termasuk mahasiswa, dalam memilih platform FDS tertentu. Harga 

seringkali menjadi salah satu faktor utama, apalagi karena mahasiswa 

cenderung memiliki anggaran yang terbatas. Selain itu, kualitas layanan 

juga dapat mempengaruhi preferensi konsumen. Dalam konteks FDS, 

kualitas layanan yang baik dapat dilihat melalui fitur yang disediakan pada 

aplikasi tersebut, apabila fitur pada aplikasi dapat memudahkan pengguna 

dalam menggunakan aplikasi tersebut maka kualitas layanannya bisa 

dibilang sangat baik. Seperti pada platform GoFood terdapat fitur 

pembayaran digital (Gopay), pelacakan pesanan secara real-time, 

rekomendasi berbasis lokasi untuk makanan populer, pesanan khusus untuk 

makanan atau minuman yang tidak tercantum di menu. Pada GrabFood 

terdapat fitur pemesanan multi-restoran yang memungkinkan pemesanan 

dari beberapa restoran dalam satu pengiriman, opsi pengiriman yang 
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menawarkan pengiriman instan, terjadwal, dan opsi ambil sendiri, serta fitur 

yang memungkinkan pengguna dapat memfilter menu berdasarkan 

vegetarian atau lainnya (Perdana & Kamal, 2023). Sedangkan ShopeeFood 

terdapat fitur pembayaran digital (Shopeepay), menu populer, voucher 

spesial harian, dan fitur live chat dengan driver (Halim et al., 2022). Secara 

keseluruhan platform FDS memiliki fitur yang hampir sama pada umumnya 

pembayaran digital, diskon, pelacakan pesanan secara real-time, chat 

dengan driver, informasi driver, dan rekomendasi makanan. Namun, 

preferensi konsumen mahasiswa dalam menggunakan platform FDS dapat 

dipengaruhi faktor yang lain seperti ulasan pengguna lainnya dan reputasi 

platform juga berkontribusi dalam membangun kepercayaan konsumen. 

Namun penelitian mengenai perilaku konsumen mahasiswa 

Indonesia dalam menggunakan platform FDS masih terbatas. Sebagian 

besar penelitian yang ada berfokus pada masyarakat umum atau wilayah 

perkotaan yang lebih besar, seperti Jakarta (Kristianingsih & Edastama, 

2024). Studi yang spesifik pada mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi, 

khususnya di Malang, masih jarang ditemukan. Padahal Malang sebagai 

salah satu kota pendidikan mempunyai populasi mahasiswa yang besar, 

termasuk di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Penelitian di kota ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai preferensi mahasiswa dalam memilih platform FDS, yang 

tentunya dipengaruhi oleh konteks pengaruh sosial dan kualitas layanan 

platform. 
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Untuk memahami determinan penggunaan platform FDS di 

kalangan mahasiswa, penelitian ini akan menggunakan kerangka teori 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi. TAM adalah 

teori yang sering dipakai untuk menggambarkan penerimaan teknologi 

dengan mengacu pada dua elemen utama yaitu Perceived Ease of Use 

(kemudahan yang dirasakan) dan Perceived Usefulness (kemanfaatan yang 

dirasakan). Dalam konteks platform FDS, teori TAM relevan untuk 

mengeksplorasi bagaimana mahasiswa menilai kemudahan dan manfaat 

penggunaan platform tertentu (Davis, 1989). Namun, mengingat 

karakteristik unik dari platform FDS, modifikasi TAM diperlukan untuk 

menyesuaikan dengan variabel-variabel yang relevan, seperti Social 

Influence (pengaruh sosial) dan kualitas layanan. Dengan modifikasi ini, 

TAM diharapkan dapat memberikan kerangka analisis yang lebih 

komprehensif untuk mengeksplorasi faktor-faktor determinan dalam 

memilih platform FDS. Modifikasi ini juga sesuai dengan rekomendasi 

penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya mengadaptasi TAM 

dengan karakteristik spesifik teknologi yang diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi determinan faktor 

penggunaan platform FDS di kalangan mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi 

UIN Malang dari tahun angkatan 2021-2024 dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif berdasarkan teori TAM yang dimodifikasi. Secara 

teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru 

dalam literatur tentang perilaku konsumen generasi Z dalam menggunakan 
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layanan berbasis digital, khususnya dalam konteks FDS. Hal ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan konsep 

Technology Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor spesifik platform FDS, seperti pengaruh 

sosial (Social Influence) dan kualitas layanan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Attitude Toward 

Using dalam konteks Food Delivery Service pada kalangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UIN Malang? 

2. Apakah Perceived Usefulness berpengaruh terhadap Attitude Toward 

Using dalam konteks Food Delivery Service pada kalangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UIN Malang? 

3. Apakah Social Influence berpengaruh terhadap Attitude Toward Using 

dalam konteks Food Delivery Service pada kalangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UIN Malang? 

4. Apakah Kualitas Layanan berpengaruh terhadap Attitude Toward Using 

dalam konteks Food Delivery Service pada kalangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UIN Malang? 

5. Apakah Attitude Toward Using berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention to Use dalam konteks Food Delivery Service pada kalangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang? 
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6. Apakah Behavioral Intention to Use berpengaruh terhadap Actual Use 

dalam konteks Food Delivery Service pada kalangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UIN Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah Perceived Ease of Use berpengaruh 

terhadap Attitude Toward Using dalam konteks Food Delivery Service 

pada kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang. 

2. Untuk menganalisis apakah Perceived Usefulness berpengaruh terhadap 

Attitude Toward Using dalam konteks Food Delivery Service pada 

kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang. 

3. Untuk menganalisis apakah Social Influence berpengaruh terhadap 

Attitude Toward Using dalam konteks Food Delivery Service pada 

kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang. 

4. Untuk menganalisis apakah Kualitas Layanan berpengaruh terhadap 

Attitude Toward Using dalam konteks Food Delivery Service pada 

kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang.  

5. Untuk menganalisis apakah Attitude Toward Using berpengaruh 

terhadap Behavioral Intention to Use dalam konteks Food Delivery 

Service pada kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang. 

6. Untuk menganalisis apakah Behavioral Intention to Use berpengaruh 

terhadap Actual Use dalam konteks Food Delivery Service pada 

kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

- Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang 

perilaku konsumen generasi Z dalam menggunakan layanan 

berbasis digital, khususnya dalam konteks food delivery service. 

- Memberikan kontribusi pada pengembangan konsep Technology 

Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor spesifik layanan food delivery 

service, seperti pengaruh sosial (Social Influence) dan Kualitas 

Layanan. 

2. Manfaat praktis 

- Memberikan wawasan tentang preferensi dan kebutuhan mahasiswa 

sebagai salah satu segmen pengguna utama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam penyusunan penelitian ini terdapat sejumlah penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan judul “Eksplorasi Determinan Faktor 

Penggunaan Food Delivery Service Platform Berbasis Teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang Dimodifikasi : Studi pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UIN Malang”. Di bawah ini adalah beberapa penelitian 

terdahulu yang ada kaitannya dengan judul penelitian ini. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama, 

Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

indikator atau 

fokus 

penelitian 

Metode / 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1 (Hendri et 

al., 2020) 

“Analisis 

Faktor-

Faktor yang 

Mempengar

uhi Perilaku 

Mahasiswa 

dalam 

Menggunak

an GoFood 

di Kota 

Jambi” 

Variabel 

Independen : 

1. Sikap 

Penggunaan 

2. Norma 

Subjektif 

3. Kontrol 

Perilaku 

Persepsian 

4. Kegunaan 

5. Kemudahan 

Penggunaan 

6. Persepsi 

Harga 

Variabel 

Dependen : 

1. Perilaku 

Mahasiswa 

di Kota 

Jambi dalam 

Metode : 

Teknik 

analisis yang 

digunakan 

adalah regresi 

linear 

berganda 

dengan 

pengolahan 

data 

menggunaka

n perangkat 

lunak IBM 

SPSS 

Statistics 

V.25.0. 

Hasil dari 

penelitian ini 

mengindikasikan 

bahwa  6 variabel 

termasuk sikap 

terhadap 

penggunaan, 

norma subjektif, 

kontrol perilaku 

persepsi manfaat, 

dan kemudahan 

dalam 

penggunaan tidak 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap perilaku 

mahasiswa, 

sedangkan 

variabel persepsi 

harga 
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memanfaatk

an GoFood. 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap perilaku 

mahasiswa. 

2 (Suryani et 

al., 2020) 

“Pengaruh 

Perceived 

Ease of 

Use, 

Perceived 

Usefulness 

dan Trust 

Terhadap 

Kepuasan 

Pelanggan 

Gojek” 

Variabel 

Independen : 

1. Perceived 

Ease of Use 

2. Perceived 

Usefulness 

3. Trust 

Variabel 

Dependen : 

1. Kepuasan 

Pelanggan 

Metode : 

Menggunaka

n metode 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

regresi linier 

berganda dan 

analisis data 

menggunaka

n SPSS V.22 

untuk analisis 

regresi dan 

pengujian 

hipotesis. 

Hasil dari studi 

ini 

mengindikasikan 

bahwa Perceived 

Ease of Use dan 

Perceived 

Usefulness 

memiliki dampak 

yang signifikan 

terhadap 

kepuasan 

pelanggan, 

sedangkan Trust 

tidak memiliki 

dampak yang 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 

pelanggan. 

3 (Agustin et 

al., 2021) 

“Pengaruh 

Perceived 

Usefulness 

dan 

Perceived 

Ease of Use 

Terhadap 

Attitude 

Toward 

Using E-

Wallet pada 

Mahasiswa 

Selama 

Pandemi 

COVID-19” 

Variabel 

Independen : 

1. Perceived 

Usefulness 

2. Perceived 

Ease of Use 

Variabel 

Dependen : 

1. Attitude 

Toward 

Using E-

Wallet 

Metode : 

Menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif 

dan analisis 

data 

menggunaka

n uji 

validitas, uji 

reliabilitas, 

uji asumsi 

klasik, dan 

uji hipotesis. 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa Perceived 

Usefulness tidak 

berpengaruh 

terhadap Attitude 

Toward Using E-

Wallet sedangkan 

Perceived Ease of 

Use berpengaruh 

positif terhadap 

Attitude Toward 

Using E-Wallet.  
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4 (Wendi, 

2022) 

“Pengaruh 

Perceived 

Usefulness, 

Perceived 

Ease of 

Use, dan 

Perceived 

Risk 

terhadap 

Loyalty 

Intention” 

Variabel 

Independen : 

1. Perceived 

Usefulness 

(Persepsi 

Manfaat) 

2. Perceived 

Ease of Use 

(Persepsi 

Kemudahan) 

3. Perceived 

Risk 

(Persepsi 

Risiko) 

Variabel 

Dependen : 

1. Loyalty 

Intention 

(Niat 

Penggunaan) 

Metode : 

Menggunaka

n metode 

kuantitatif 

dan analisis 

data 

menggunaka

n analisis 

regresi linier 

berganda dan 

uji statistik. 

Hasil dari studi 

ini 

mengindikasikan 

bahwa Perceived 

Usefulness dan 

Perceived Ease of 

Use memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Loyalty 

Intention 

sedangkan 

Perceived Risk 

tidak berpengaruh 

dan tidak 

signifikan 

terhadap Loyalty 

Intention. 

5 (Jun et al., 

2022) 

“Factors 

Influencing 

Customer 

Decisions to 

Use Online 

Food 

Delivery 

Service 

during the 

COVID-19 

Pandemic” 

Variabel 

Independen : 

1. Perceived 

Usefulness 

(PU) 

2. Enjoyment 

3. Trust 

4. Social 

Influence 

Variabel 

Dependen : 

1. Behavioral 

Intention 

(BI) 

Metode : 

Analisis 

menggunaka

n Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa Perceived 

Usefulness 

mempunyai 

pengaruh positif 

langsung dan 

tidak langsung 

terhadap niat 

penggunaan 

melalui sikap 

pelanggan. 

Enjoyment dan 

Trust juga 

berperan penting 

dalam 

menentukan niat 

perilaku 

pelanggan untuk 

memanfaatkan 

layanan 

pengantaran 

makanan secara 

online. Terdapat 

hubungan positif 
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antara Social 

Influence dan 

sikap pelanggan, 

serta antara sikap 

pelanggan dan 

niat perilaku 

dalam konteks 

layanan pesan-

antar makanan 

online. 

6 (Siahaan et 

al., 2023) 

“Analisis 

Brand 

Switching 

Penggunaan 

Aplikasi 

Food 

Delivery 

Order 

Online 

Dengan 

Menggunak

an Metode 

Rantai 

Markov 

oleh 

Mahasiswa 

Universitas 

Udayana di 

Jimbaran 

Bali” 

Variabel 

Independen : 

1. Karakteristik 

Konsumen 

(jenis 

kelamin, 

usia, 

pengeluaran 

bulanan, 

jumlah 

pemesanan). 

2. Sumber 

Informasi 

tentang 

Platform 

(media 

sosial, relasi, 

iklan, dll). 

3. Alasan 

Penggunaan 

Layanan 

(kepraktisan, 

promosi, 

dll). 

Variabel 

Dependen : 

1. Brand 

Switching 

2. Pangsa Pasar 

Platform 

Food 

Delivery 

(GoFood, 

GrabFood, 

ShopeeFood, 

dan lainnya).  

Metode :  

Analisis 

menggunaka

n metode 

Rantai 

Markov 

untuk 

menganalisis 

Brand 

Switching 

dan 

keseimbanga

n pangsa 

pasar. 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

kecenderungan 

Brand Switching 

yang signifikan, 

dimana 

ShopeeFood 

diperkirakan akan 

terus 

meningkatkan 

pangsa pasarnya, 

sementara 

GoFood dan 

GrabFood akan 

mengalami 

penurunan pangsa 

pasar. Hasil 

penelitian juga 

menunjukkan 

bahwa alasan 

utama pengguna 

memilih layanan 

Food Delivery 

adalah 

ketersediaan dan 

promosi yang 

ditawarkan, 

menunjukkan 

bahwa faktor-

faktor tersebut 

mempengaruhi 

keputusan Brand 

Switching. 
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7 (An et al., 

2023) 

“Understan

ding 

Consumers’ 

Acceptance 

Intention to 

Use Mobile 

Food 

Delivery 

Application

s through 

an Extended 

Technology 

Acceptance 

Model” 

Variabel 

Independen : 

1. Personal 

Innovativene

ss 

2. Trust 

3. Perceived 

Ease of Use  

4. Perceived 

Usefulness 

Variabel 

Dependen : 

1. Intention to 

Use 

Metode : 

Analisis 

menggunaka

n Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

mengindikasikan 

bahwa Personal 

Innovativeness 

berpengaruh 

positif terhadap 

Perceived Ease of 

Use. Trust 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap baik 

Perceived 

Usefulness 

maupun 

Perceived Ease of 

Use. Perceived 

Ease of Use dan 

Perceived 

Usefulness secara 

signifikan 

mempengaruhi 

Intention to Use 

aplikasi 

pengantaran 

makanan. 

8 (Perdana & 

Kamal, 

2023) 

“Analisis 

User 

Experience 

(UX) pada 

Online 

Food 

Delivery di 

Jabodetabek 

menggunak

an User 

Experience 

Questionnai

re (UEQ) 

(Studi 

Kasus 

Layanan 

Variabel 

Independen : 

1.  User 

Experience 

(UX) yang 

diukur 

menggunaka

n User 

Experience 

Questionnair

e (UEQ). 

Variabel 

Dependen : 

1. Keunggulan 

GoFood 

dibandingka

n dengan 

GrabFood 

dalam 

layanan 

Metode : 

Analisis data 

menggunaka

n analisis 

UEQ dan 

UEQ 

Compare 

Product 

untuk 

membanding

kan hasil 

antara 

GoFood dan 

GrabFood. 

Hasil dari 

penelitian ini 

mengindikasikan 

bahwa GoFood 

memperoleh 

penilaian yang 

lebih baik dalam 

skala UEQ 

dengan klasifikasi 

“excellent” pada 

lima indikator 

(attractiveness, 

perspicuity, 

efficiency, 

dependability, 

dan stimulation) 

serta “good” pada 

indikator novelty. 

GrabFood 

memperoleh 
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GoFood dan 

GrabFood)” 

online food 

delivery. 

penilaian “above 

average” pada 

lima indikator 

tersebut dan 

“good” pada 

indikator novelty. 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan antara 

kedua layanan, 

menunjukkan 

bahwa user 

experience 

berpengaruh 

terhadap 

keunggulan 

GoFood.     

9 (Nasution & 

Armayani, 

2024) 

“Faktor-

Faktor yang 

Memengaru

hi Perilaku 

Konsumtif 

Generasi Z 

pada 

Penggunaan 

Jasa 

Layanan 

Antar 

Makanan 

(Studi 

Kasus 

Kecamatan 

Percut Sei 

Tuan)” 

Variabel 

Independen : 

1. Persepsi 

Kemudahan 

2. Persepsi 

Kegunaan 

3. Religiusitas 

Variabel 

Dependen : 

1. Perilaku 

Konsumtif 

Metode : 

Menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif 

dan metode 

pemilihan 

sampel 

purposive 

sampling. 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa persepsi 

tentang 

kemudahan dan 

kegunaan sebuah 

teknologi 

memiliki dampak 

positif dan 

signifikan 

terhadap perilaku 

konsumtif 

generasi Z dalam 

penggunaan 

layanan 

pengantaran 

makanan 

sementara factor 

religiusitas tidak 

memiliki dampak 

signifikan 

terhadap perilaku 

konsumtif. 
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1

0 

(Kristianing

sih & 

Edastama, 

2024) 

”Faktor-

Faktor yang 

Mempengar

uhi 

Continuanc

e Intention 

pada 

Penggunaan 

Online 

Food 

Delivery 

Service” 

Variabel 

Independen : 

1. Delivery 

Time 

2. Delivery 

Tracking 

3. Menu 

Variations 

4. Service 

Quality 

5. Price 

6. Attitude of 

Person 

7. Variety and 

Number of 

Restaurants 

Variabel 

Dependen : 

1. Continuance 

Intention 

(Niat 

Berkelanjuta

n) 

Metode : 

Metode 

kuantitatif 

dan analisis 

data 

menggunaka

n Statistical 

Product and 

Service 

Solutions 

(SPSS).  

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa variabel 

Delivery 

Tracking, Service 

Quality, Price, 

Attitude of 

Person, Variety 

and Number of 

Restaurants 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

Continuance 

Intention 

sedangkan 

Delivery Time 

dan Menu 

Variations tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Continuance 

Intention. 

 

2.2 Kajian Teoritis 

1. Teori TAM (Technology Acceptance Model) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah model 

dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1986. Model ini berasal dari 

disertasi doktornya yang berjudul "A Technology Acceptance Model for 

Empirically Testing New End-User Information Systems". TAM 

digunakan untuk menilai bagaimana pengguna menerima dan 

mengadopsi teknologi baru. Pada mulanya, TAM dirancang untuk 

menjelaskan bagaimana pengguna berinteraksi dan menerima teknologi 
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informasi yang baru, termasuk sistem informasi manajemen atau 

aplikasi perangkat lunak (Wicaksono, 2022). 

Konsep utama dari Technology Acceptance Model (TAM) adalah 

sebuah kerangka kerja yang berfungsi untuk mengevaluasi dan 

memprediksi penerimaan teknologi oleh pengguna. TAM menunjukkan 

bahwa ada dua elemen utama yang memengaruhi penerimaan teknologi 

ini yaitu, Perceived Usefulness (persepsi kegunaan) dan Perceived Ease 

of Use (persepsi kemudahan penggunaan) (Wicaksono, 2022). 

Model Technology Acceptance Model (TAM) juga didapati 

memiliki beberapa tujuan penting yang merupakan metode untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai bagaimana proses yang akan 

diterima pengguna dan menjadi dasar teoritis untuk metodologi 

“pengujian penerimaan pengguna” yang dapat memudahkan sehingga 

memungkinkan bagi perancang dan pelaksana sistem dapat melakukan 

evaluasi sistem baru yang diusulkan sebelum pelaksanaan dilakukan 

(Anjelina, 2018). 

2. Perceived Ease of Use 

Perceived Ease of Use (PEOU) adalah seberapa jauh seseorang 

meyakini bahwa penggunaan sebuah teknologi tidak akan memerlukan 

usaha atau kesulitan (Davis, 1989). Dalam Technology Acceptance 

Model (TAM), PEOU menjadi salah satu faktor kunci dalam 

menentukan penerimaan pengguna terhadap teknologi, di mana 

teknologi yang dianggap mudah digunakan lebih mungkin diterima dan 
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diadopsi. Semakin sederhana cara kerja suatu sistem, maka semakin 

besar pula tingkat penggunaan teknologi (Wendi, 2022). Apabila sebuah 

produk sulit untuk dipahami, maka konsumen cenderung tidak akan 

menggunakan produk atau teknologi tersebut. Sebaliknya konsumen 

akan beralih mencari produk atau teknologi lain yang lebih mudah 

digunakan (Putri & Usman, 2021). Menurut Davis, persepsi kemudahan 

ini mencakup antarmuka yang sederhana, fitur intuitif, dan pengalaman 

pengguna yang menyenangkan. PEOU tidak hanya memengaruhi sikap 

pengguna terhadap teknologi, tetapi juga meningkatkan persepsi 

manfaat (Perceived Usefulness) karena teknologi yang mudah 

digunakan memungkinkan pengguna untuk fokus pada hasil tanpa 

terganggu oleh hambatan teknis. 

Menurut (Dismas, 2014), Perceived Ease of Use adalah cara di mana 

seorang pengguna dapat merasa yakin bahwa sistem informasi teknologi 

yang digunakan tidak memerlukan usaha yang berlebihan (bebas dari 

usaha) dan berfungsi sebagai tolak ukur sejauh mana pengguna dapat 

meningkatkan kinerja mereka dalam pekerjaan. Menurut (Chawla & 

Joshi, 2019) ada 4 indikator yang diadaptasi dari (Davis, 1989; 

Venkatesh et al., 2003), yaitu : 

a. Easy to learn : pengguna bisa dengan cepat menguasai teknologi 

informasi yang baru. 

b. Easy to understand : pengguna merasa bahwa teknologi baru 

tersebut sangat sederhana dan jelass untuk dipahami. 
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c. Effortless : pengguna merasa penggunaan teknologi baru dapat 

dilakukan dengan mudah, cepat, dan tanpa menguras banyak energi. 

d. Easy to use : pengguna merasa teknologi tersebut mudah digunakan, 

sehingga meningkatkan rasa percaya diri mereka terhadap teknologi 

tersebut. 

Dalam konteks platform food delivery service, PEOU mencerminkan 

bagaimana pengguna menilai kemudahan navigasi aplikasi, 

kesederhanaan proses pemesanan, dan kecepatan dalam pemesanan. 

3. Perceived Usefulness 

Perceived Usefulness (PU) adalah tingkat keyakinan individu bahwa 

pemanfaatan suatu teknologi akan memperbaiki performanya atau 

memberikan keuntungan yang nyata (Davis, 1989). Dalam Technology 

Acceptance Model (TAM), PU dianggap sebagai salah satu faktor utama 

yang memengaruhi adopsi teknologi oleh pengguna. PU mencerminkan 

persepsi pengguna terhadap dampak positif teknologi, seperti efisiensi 

waktu, peningkatan produktivitas, dan kemudahan dalam 

menyelesaikan tugas. Teknologi yang dirasakan berguna akan lebih 

mungkin diterima dan digunakan oleh individu dibandingkan teknologi 

yang tidak memberikan nilai tambah yang signifikan. Menurut (Agustin 

et al., 2021), Perceived Usefulness mengacu pada keyakinan bahwa jika 

pengguna memiliki pandangan positif terhadap sistem teknologi 

informasi, hal itu dapat membantu pengguna meningkatkan efektivitas 

dalam menyelesaikan tugas. Apabila pengguna yakin bahwa memakai 
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sistem teknologi informasi akan memberikan manfaat dan 

meningkatkan kinerja, maka para pengguna akan menyambut baik 

penggunaan sistem tersebut. Sebaliknya, jika pengguna merasa sistem 

teknologi informasi tidak memberikan manfaat, pengguna cenderung 

akan menolak untuk menggunakannya.    

Menurut (Suryani et al., 2020), persepsi manfaat atau perceived 

usefulness adalah pandangan individu mengenai seberapa besar tingkat 

kemanfaatan yang bisa didapatkan dari penggunaan suatu teknologi. 

Dengan kata lain, apabila suatu sistem teknologi dianggap mampu 

mempercepat dan mempermudah dalam menyelesaikan tugas 

dibandingkan cara manual, maka pengguna akan merasa lebih efektif 

dan efisien. Kepuasan pengguna pun akan meningkat seiring dengan 

manfaat yang mereka rasakan dari teknologi tersebut (Muliawan 

Hendarto Kusumo & Imron Rosyadi, 2023). Semakin besar manfaat 

(Perceived Usefulness) yang dirasakan oleh individu dari suatu 

teknologi, maka semakin tinggi juga tingkat kepuasan mereka. 

Sebaliknya, apabila manfaat yang dirasakan rendah, kepuasan pengguna 

juga akan menurun (Azizah et al., 2022). 

Dalam konteks food delivery service, PU mencakup persepsi 

pengguna tentang efisiensi, kenyamanan, dan relevansi platform dalam 

memenuhi kebutuhan pengguna. Platform yang dirasakan bermanfaat 

lebih mungkin digunakan secara konsisten, sehingga meningkatkan 

loyalitas pengguna dan kesuksesan layanan teknologi tersebut.  
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4. Social Influence 

Social Influence merujuk pada cara di mana orang-orang sekitar 

dapat memengaruhi seseorang untuk menyesuaikan tingkah lakunya. 

Pengaruh sosial muncul melalui arahan, tindakan dan perilaku yang 

ditunjukkan, serta memengaruhi cara berkomunikasi baik pada tingkat 

individu maupun kelompok (Rianto, 2021). Menurut (Krisnawati, 2021) 

juga menjelaskan bahwa social influence merupakan pengaruh dari 

sekelompok orang yang mempengaruhi seorang individu untuk 

mengikuti kebiasaannya. Social Influence adalah konsep penting dalam 

berbagai teori perilaku, termasuk Unified Theory of Acceptance and Use 

of Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh (Venkatesh et al., 

2003). Dalam teori ini, social influence didefinisikan sebagai sejauh 

mana seseorang merasakan bahwa orang-orang penting dalam hidupnya 

percaya ia harus menggunakan teknologi tertentu. Social influence 

merujuk pada sejauh mana perilaku, pandangan, atau keputusan 

seseorang dipengaruhi oleh orang lain atau kelompok sosial. Dalam 

konteks adopsi teknologi, social influence mencakup tekanan sosial, 

rekomendasi, atau ekspektasi dari individu lain yang dianggap penting, 

seperti teman, keluarga, atau kolega, yang memengaruhi niat seseorang 

untuk menggunakan teknologi tertentu (Venkatesh et al., 2003). 

Social influence adalah faktor kunci dalam adopsi teknologi atau 

kelompok sosial sering kali membentuk keputusan pengguna. Dalam 

konteks food delivery service, pengaruh sosial dapat berasal dari 
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rekomendasi teman, ulasan media sosial, atau popularitas platform di 

lingkungan pengguna. 

5. Kualitas Layanan 

Kualitas layanan mencakup segala bentuk dukungan yang diberikan 

oleh pengembang sistem kepada pengguna dengan menawarkan 

kepercayaan keamanan, kepedulian, dan tanggapan untuk memenuhi 

harapan pengguna. Apabila kualitas layanan yang diberikan optimal 

maka dapat dipastikan kepuasan pengguna akan meningkat, dan jika 

pengguna menikmati layanan tersebut, mereka akan terus 

menggunakannya (Amarin & Wijaksana, 2021). 

Menurut (Arif & Reskiani, 2024) kualitas, yang merupakan kondisi 

yang selalu berubah, dipengaruhi oleh elemen-elemen seperti produk, 

layanan, aspek manusia, proses operasional, dan situasi sekitar, dengan 

maksud untuk memenuhi atau bahkan melampaui ekspektasi konsumen. 

Sama halnya dengan menurut (Alfonsus B, 2022) kualitas layanan 

merupakan harapan konsumen yang telah dipenuhi secara terus-

menerus atau bahkan mampu melebihi dari apa yang diharapkan 

konsumen. 

6. Attitude Toward Using 

Attitude Toward Using adalah evaluasi positif atau negatif seseorang 

terhadap penggunaan suatu teknologi atau sistem. Dalam Technology 

Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh (Davis, 1989), 

sikap terhadap penggunaan teknologi dianggap sebagai faktor penentu 
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utama dalam membentuk niat perilaku untuk menggunakan teknologi 

(Behavioral Intention to Use). Sikap ini mencerminkan perasaan yang 

terkait dengan pengalaman atau persepsi mereka tentang teknologi.   

Menurut (Hervilia et al., 2022), attitude toward using 

menggambarkan suatu kategori kebutuhan yang tergantung pada 

orientasi subjektif, motivasi individu. Ini menyiratkan pengguna akan 

bergantung pada suatu teknologi tertentu untuk memenuhi kehendak 

mereka. Kebutuhan dalam hal membawa kegembiraan, meningkatkan 

kepercayaan diri, mewujudkan imajinasi, merasakan emosi, dan hal 

lainnya. Menurut (Arif Setia Sandi A. et al., 2020) attitude toward using 

merupakan sikap seseorang terhadap penggunaan teknologi sebagai 

bentuk perasaan positif atau negatif. 

Attitude toward using merupakan elemen penting dalam memahami 

bagaimana pengguna mengevaluasi suatu teknologi. Sikap yang positif 

terhadap teknologi didasarkan pada manfaat yang dirasakan, 

kemudahan penggunaan, dan pengalaman yang memuaskan. Dalam 

konteks food delivery service, memahami sikap pengguna membantu 

penyedia platform meningkatkan pengalaman pengguna dan 

mengembangkan fitur-fitur yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

7. Behavioral Intention to Use 

Behavioral Intention to Use adalah keinginan atau niat seseorang 

untuk menggunakan suatu teknologi di masa mendatang. Dalam 
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Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh (Davis, 

1989), niat perilaku dianggap sebagai prediktor utama dari penggunaan 

aktual suatu teknologi. Niat ini mencerminkan sejauh mana individu 

memiliki komitmen untuk memanfaatkan teknologi, yang dipengaruhi 

oleh persepsi manfaat, dan kemudahan penggunaan teknologi tersebut 

atau pengaruh sosial. (Ajzen, 1991), melalui Theory of Planned 

Behavior (TPB), juga menyatakan bahwa niat perilaku adalah motivasi 

yang paling dekat dengan tindakan nyata. 

Menurut (Suseno et al., 2021), minat penggunaan (behavioral 

intention) adalah niat pengguna untuk memanfaatkan sebuah teknologi, 

yang membuatnya menjadi kecenderungan untuk terus memakai 

teknologi tersebut. Pendapat lain mengatakan bahwa inti dari teori TAM 

adalah ketika pengguna memiliki sikap yang positif dan kuat terhadap 

adopsi teknologi baru, maka Behavioral Intention to Use juga akan 

meningkat (Wartono et al., 2024). Dalam konteks food delivery service, 

niat untuk menggunakan kembali platform tersebut merupakan 

indikator penting bagi penyedia platform untuk mengevaluasi tingkat 

keberhasilan mereka. Niat yang kuat mencerminkan pengalaman 

pengguna yang positif dan potensi loyalitas jangka panjang. 

8. Actual Use 

Actual Use merujuk pada perilaku atau tindakan nyata seseorang 

saat menggunakan suatu teknologi atau sistem. Dalam Technology 

Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh (Davis, 1989), 
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actual use adalah tahap akhir dari proses adopsi teknologi, yang 

dipengaruhi oleh niat perilaku (Behavioral Intention to Use) dan faktor-

faktor lainnya seperti manfaat yang dirasakan (Perceived Usefulness), 

kemudahan penggunaan teknologi (Perceived Ease of Use), dan 

pengaruh sosial (Social Influence). 

Menurut (Sutisna & Sutrisna, 2023), actual use menunjukkan 

penerapan teknologi dalam kehidupan sehari-hari oleh individu atau 

organisasi. Ini menunjukkan tindakan pengguna yang nyata dan dapat 

dilihat saat mereka berinteraksi dengan dan memanfaatkan teknologi 

dalam aktivitas sehari-hari mereka. Menurut (Azizah et al., 2022), 

actual use adalah metrik penting dalam menilai efektivitas dan dampak 

teknologi, karena mencerminkan sejauh mana teknologi digunakan 

dalam praktik sehari-hari. Dalam konteks food delivery service, actual 

use memberikan wawasan penting tentang preferensi pengguna, pola 

penggunaan, dan apa yang perlu ditingkatkan untuk mempertahankan 

loyalitas pengguna. 

9. Perspektif Islam tentang Teori TAM 

Umar bin Khathab Ra bersabda :  

خَلَقْنَا  لِزَمَانِنَا  ُ مْ  خَلَقَ  لِزَمَانهِِمْ  وَنحَنْ   مْ  سَيَعِيْش   فِى زَمَانِهِمْ  غَيْرَ  زَمَانِك مْ  فَإنَِّه  وْا  اوَْلاَدَك مْ  فإَنِّه   عَلِّم 

Artinya: Ajarkanlah anak-anakmu sesuai dengan zaman mereka, karena 

mereka hidup di masa mereka sendiri, bukan di masa kamu. Mereka 

diciptakan untuk zaman mereka sendiri, sementara kamu diciptakan 

untuk zamanmu. 
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10. Karakteristik yang Melekat pada Platform Food Delivery Service 

Perkembangan teknologi digital telah menciptakan solusi yang 

mempermudah kehidupan masyarakat, salah satunya adalah melalui 

platform food delivery service (FDS). Platform ini menawarkan 

berbagai fitur yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

akan kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan dalam memesan 

makanan. Berdasarkan penelitian (An et al., 2023), terdapat beberapa 

karakteristik utama yang menjadi daya tarik dan kekuatan dari platform 

food delivery service, yang sekaligus memengaruhi niat pengguna untuk 

menggunakan platform tersebut. 

- Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Salah satu daya tarik utama dari platform food delivery 

service adalah kemudahan penggunaannya. Kemudahan ini merujuk 

pada bagaimana teknologi memungkinkan pengguna untuk 

melakukan aktivitas tertentu tanpa memerlukan banyak upaya 

mental atau teknis. Fitur antarmuka yang intuitif, navigasi 

sederhana, dan proses pemesanan yang cepat menjadi elemen kunci 

dalam menarik pengguna. Dalam konteks food delivery service, 

aplikasi dirancang untuk memungkinkan pengguna mencari menu, 

memesan makanan, dan melakukan pembayaran secara cepat dan 

mudah. Misalnya, fitur real-time tracking membantu pengguna 

memantau pesanan mereka, memberikan pengalaman yang lebih 

nyaman. Penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 
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tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna tetapi juga 

memperkuat persepsi manfaat dari layanan tersebut, yang pada 

akhirnya mendorong niat untuk terus menggunakan platform food 

delivery service (An et al., 2023). 

- Manfaat yang dirasakan (Perceived Usefulness) 

Manfaat yang dirasakan menjadi faktor penting lainnya. 

Pengguna menggunakan food delivery service karena percaya 

bahwa platform ini memberikan manfaat signifikan, seperti 

menghemat waktu dan usaha. Kemampuan untuk memesan 

makanan dari berbagai pilihan restoran tanpa harus keluar rumah 

dianggap sebagai keunggulan utama (Nur & Sartika Djafar, 2022). 

Fitur tambahan seperti rekomendasi makanan berdasarkan 

preferensi pengguna, pembaruan status pesanan, dan opsi 

pembayaran digital semakin memperkuat nilai guna layanan ini. 

Studi menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan 

oleh pengguna, semakin besar pula niat mereka untuk terus 

menggunakan platform tersebut di kemudian hari (Shinta Rifianing 

Prasetya et al., 2023). 

- Kepercayaan (Trust) 

Dalam transaksi digital, kepercayaan menjadi salah satu 

aspek paling krusial. Pengguna sering kali khawatir tentang 

keamanan data pribadi mereka dan potensi risiko dari transaksi non-

tatap muka. Dalam konteks food delivery service, kepercayaan 
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pengguna terhadap aplikasi terkait dengan sejauh mana platform 

tersebut dapat menjamin keamanan data, keakuratan pesanan, dan 

reliabilitas layanan (Azis et al., 2022; Wijaya et al., 2023). 

Aplikasi yang secara konsisten menjaga privasi pengguna, 

menyediakan opsi pembayaran yang aman, dan menunjukkan 

stabilitas teknis memiliki peluang lebih besar untuk membangun 

kepercayaan pengguna. Kepercayaan ini menjadi fondasi penting 

dalam menciptakan loyalitas pengguna terhadap platform tertentu 

(Devica et al., 2024). 

- Inovasi pribadi (Personal Innovativeness) 

Karakteristik inovatif dari pengguna juga memengaruhi 

adopsi teknologi seperti food delivery service. Pengguna yang 

cenderung terbuka terhadap teknologi baru lebih mungkin untuk 

mencoba dan menyesuaikan diri dengan platform food delivery 

service. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat 

inovasi tinggi cenderung lebih cepat mengapresiasi kemudahan 

penggunaan dan manfaat dari teknologi baru dibandingkan dengan 

mereka yang lebih konservatif (Alalwan et al., 2018). 

Pengguna inovatif ini sering menjadi perintis dalam adopsi 

teknologi, yang kemudian mendorong pengguna lain untuk 

mengikuti jejak mereka setelah melihat manfaat nyata dari teknologi 

tersebut. 

- Promosi dan insentif 
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Promosi memainkan peran penting dalam menarik perhatian 

pengguna, terutama segmen konsumen yang sensitif terhadap harga, 

seperti mahasiswa. Diskon, cashback, dan program loyalitas 

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan daya tarik platform 

food delivery service. 

Selain itu, promosi juga mampu mendorong loyalitas 

pengguna. Konsumen yang merasa mendapatkan nilai tambah dari 

promosi akan lebih cenderung untuk menggunakan aplikasi tersebut 

secara berulang, bahkan merekomendasikannya kepada orang lain 

(Gupta & Duggal, 2021). 

- Kenyamanan dan waktu respon 

Food delivery service menawarkan tingkat kenyamanan 

yang sulit ditandingi oleh layanan konvensional. Fitur seperti 

pencarian berbasis lokasi, filter kategori makanan, dan respons cepat 

terhadap pemesanan menjadi elemen yang sangat dihargai oleh 

pengguna (Arifa et al., 2024). 

Selama pandemi COVID-19, kenyamanan ini menjadi salah 

satu alasan utama mengapa banyak konsumen beralih ke layanan 

food delivery service. Ketika mobilitas terbatas, platform ini 

memberikan solusi yang efisien untuk mendapatkan makanan tanpa 

harus meninggalkan rumah, menjadikannya layanan yang relevan 

dalam situasi krisis (Kusumawardhani, 2022; Penelitian et al., 

2023). 
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- Model layanan Online-to-Offline (O2O) 

Layanan food delivery service mengadopsi model online-to-

offline (O2O), di mana pengguna memesan secara daring dan 

menerima layanan fisik berupa pengantaran makanan. Model ini 

menjadi salah satu solusi populer selama pandemi karena 

mengurangi interaksi langsung antara konsumen dan penyedia 

layanan, yang berkontribusi pada peningkatan keamanan Kesehatan 

(Iisnawati et al., 2024; Sodik et al., 2021). 

Dalam model ini, sinergi antara teknologi digital dan layanan 

fisik menciptakan ekosistem yang memadukan kepraktisan dengan 

pengalaman yang memuaskan, sehingga meningkatkan kepuasan 

dan loyalitas pengguna (Azis et al., 2022). 

2.3 Kerangka Konseptual 

Berikut ini merupakan kerangka konseptual yang menunjukkan 

adanya hubungan antar variabel, kerangka konseptual dalam penelitian ini 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pengguna dalam 

menggunakan platform food delivery service. Variabel-variabel utama yang 

dianalisis meliputi Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Social 

Influence, Kualitas Layanan, Attitude Toward Using, Behavioral Intention 

to Use, dan Actual Use. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

1. Pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) terhadap Attitude Toward 

Using (ATU) 

Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan) adalah salah satu 

faktor krusial dalam Technology Acceptance Model (TAM). Perceived 

Ease of Use merujuk pada persepsi individu tentang sejauh mana 

teknologi mudah digunakan (Wicaksono, 2022). Menurut penelitian 

(Kusumadewi et al., 2021), TAM menjelaskan hubungan kausal antara 

dua faktor utama yaitu Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness. 

Tujuan utama Perceived Ease of Use adalah untuk memprediksi 

perilaku pengguna. Para ahli menegaskan, bahwa Perceived Ease of Use 

adalah faktor yang mendorong penggunaan teknologi informasi. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use 

dianggap sebagai komponen inti yang mendorong individu untuk 

mengadopsi dan menggunakan teknologi tertentu (Rohman et al., 2023) 

Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Attitude Toward 

Using, hal ini merujuk pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
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(Wartono et al., 2024) dimana hasil penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap Attitude Toward 

Using, yaitu menunjukkan persepsi kemudahan dalam konteks 

teknologi Identitas Kependudukan Digital (IKD) berpengaruh terhadap 

Attitude Toward Using. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dibentuk 

hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh terhadap Attitude 

Toward Using (ATU). 

2. Pengaruh Perceived Usefulness (PU) terhadap Attitude Toward Using 

(ATU) 

Perceived Usefulness (persepsi kegunaan) adalah faktor penting 

dalam Technology Acceptance Model (TAM). Perceived Usefulness 

mengacu pada perspektif sesorang tentang seberapa besar teknologi 

dapat membantu mereka dalam menyelesaikan tugas dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. Perceived Usefulness dipengaruhi oleh 

fungsionalitas teknologi itu sendiri serta kemampuannya untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna (Wicaksono, 2022). Menurut (Nugroho 

et al., 2019), Perceived Usefulness (persepsi kegunaan) adalah 

perspektif pengguna berupa pernyataan tentang seberapa besar 

kepercayaan pengguna mengenai manfaat atau produktivitas kerja yang 

dapat diperoleh melalui penggunaan sistem atau teknologi informasi 

tertentu. 
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Perceived Usefulness berpengaruh terhadap Attitude Toward Using, 

hal ini merujuk pada hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Nurfaidzi Fachry, Ismi, Kaniawulan, 2023) yang menyimpulkan bahwa 

Perceived Usefulness berpengaruh terhadap Attitude Toward Using, 

dimana dalam penelitian tersebut menunjukkan persepsi kegunaan 

dalam konteks Spaylater berpengaruh terhadap Attitude Toward Using. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dibentuk hipotesis sebagai 

berikut : 

H2 : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh terhadap Attitude 

Toward Using (ATU). 

3. Pengaruh Social Influence (SI) terhadap Attitude Toward Using (ATU) 

Social Influence adalah sejauh mana individu dipengaruhi oleh 

pandangan rekomendasi, atau tekanan sosial dari individu lain dalam 

menentukan pilihan untuk memanfaatkan suatu teknologi atau sistem, 

dimana individu merasa bahwa orang lain yang penting bagi mereka 

(seperti teman, keluarga, atau rekan kerja) meyakini bahwa mereka 

perlu mengadopsi teknologi tersebut. Social Influence dianggap sebagai 

salah satu elemen penting yang memengaruhi niat untuk menggunakan 

teknologi (Venkatesh et al., 2003). 

Social Influence berpengaruh terhadap Attitude Toward Using, hal 

ini merujuk pada hasil penelitian terdahulu dari (Nurhalimah, 2020), 

yang menyimpulkan Social Influence berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention to Use, dimana menurut (Wartono et al., 2024) dalam 
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penelitiannya juga menyimpulkan Attitude Toward Using berpengaruh 

terhadap Behavioral Intention to Use yang menurut penulis secara tidak 

langsung Social Influence dapat berpengaruh terhadap Attitude Toward 

Using, berdasarkan penjelasan tersebut maka dibentuk hipotesis sebagai 

berikut :  

H3 : Social Influence (SI) berpengaruh terhadap Attitude Toward 

Using (ATU). 

4. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Attitude Toward Using (ATU) 

Kualitas Layanan merupakan persepsi pelanggan terhadap suatu 

layanan dibandingkan dengan ekspektasi pengguna atau konsumen. Jika 

layanan yang diterima sesuai atau melampaui harapan pengguna, maka 

layanan dianggap berkualitas baik. Begitu juga sebaliknya, jika layanan 

yang diterima dibawah ekspektasi pengguna, maka dianggap memiliki 

kualitas buruk (Riak PhD & Bill, 2022). Kualitas layanan sering 

dievaluasi menggunakan dimensi seperti keandalan, responsivitas, 

jaminan, empati, dan bukti fisik. Dimensi tersebut digunakan untuk 

menganalisis dan meningkatkan kualitas layanan secara sistematis 

(Saputra et al., 2023).  

Kualitas Layanan yang baik meliputi keandalan, responsivitas, 

jaminan, empati, dan wujud fisik umumnya meningkatkan kepercayaan 

dan persepsi positif pengguna, yang pada akhirnya dapat membentuk 

sikap positif yang lebih baik terhadap penggunaan layanan tersebut. 
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Merujuk pada penelitian terdahulu, maka Kualitas Layanan berpengaruh 

terhadap Attitude Toward Using   

H4 : Kualitas Layanan berpengaruh terhadap Attitude Toward 

Using (ATU). 

5. Pengaruh Attitude Toward Using (ATU) terhadap Behavioral Intention 

to Use (BIU) 

Attitude Toward Using adalah persepsi keseluruhan pengguna 

terhadap pengalaman menggunakan suatu sistem, yang mencakup aspek 

emosional dan evaluatif. Sikap yang positif akan meningkatkan 

kemungkinan pengguna untuk menerima dan menggunakan suatu 

teknologi (Davis, 1989). Menurut penelitian (Nugroho et al., 2019), 

Attitude Toward Using adalah pandangan pengguna mengenai seberapa 

baik mereka menerima sistem atau teknologi informasi yang ada. Secara 

tidak langsung sikap terhadap penggunaan dapat mencerminkan 

persepsi pengguna ketika menilai suatu objek atau ide tertentu. 

Attitude Toward Using berpengaruh terhadap Behavioral Intention 

to Use, hal ini merujuk pada hasil penelitian terdahulu dari (Wartono et 

al., 2024), yang menyimpulkan bahwa Attitude Toward Using 

berpengaruh terhadap Behavioral Intention to Use, dimana dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam konteks aplikasi 

Identitas Kependudukan Digital (IKD), sikap positif mampu mendorong 

niat untuk menggunakan aplikasi tersebut. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka dibentuk hipotesis sebagai berikut :  
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H5 : Attitude Toward Using (ATU) berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention to Use (BIU). 

6. Pengaruh Behavioral Intention to Use terhadap Actual Use  

Behavioral Intention to Use dalam TAM adalah keinginan pengguna 

untuk menggunakan teknologi berdasarkan persepsi manfaat dan 

kemudahan penggunaan teknologi tersebut. Behavioral Intention to Use 

merupakan langkah penting dalam memahami adopsi teknologi karena 

niat sesorang seringkali menjadi penyebab langsung dari perilaku 

aktual. Actual Use adalah frekuensi atau intensitas sesorang dalam 

menggunakan teknologi tertentu sebagai respons terhadap persepsi 

manfaat dan kemudahan teknologi tersebut. Penelitian ini menempatkan 

Actual Use sebagai hasil akhir dari niat untuk menggunakan suatu 

teknologi (Davis, 1989). 

Behavioral Intention to Use berpengaruh terhadap Actual Use, hal 

ini merujuk pada hasil penelitian terdahulu dari (Aulia Rahmah et al., 

2024), yang menyimpulkan bahwa Behavioral Intention to Use 

berpengaruh terhadap Actual Use, dimana dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dalam konteks platform Zenius Education 

memiliki persepsi bahwa penggunaan platform tersebut bermanfaat 

dalam aktivitas dan mudah untuk digunakan dan dengan dukungan dari 

niat penggunaan, persepsi tersebut kemudian berpengaruh terhadap 

penggunaan aktual platform tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka dibentuk hipotesis sebagai berikut : 
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H6 : Behavioral Intention to Use (BIU) berpengaruh terhadap Actual 

Use (AU). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan eksploratif, 

yang berupaya mengungkap interaksi antara variabel perceived ease of use, 

perceived usefulness, social influence, kualitas layanan, attitude toward 

using, behavioral intention to use, dan actual to use dalam penggunaan 

platform food delivery service.  

- Penelitian eksploratif dilakukan untuk mengidentifikasi dan 

memahami determinan faktor tersebut berdasarkan data yang 

diperoleh. 

- Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor 

yang memengaruhi mahasiswa dalam memilih platform food 

delivery service. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, yang berlokasi di Jalan 

Gajayana No. 50, Kota Malang, Jawa Timur. Fakultas Ekonomi UIN 

Malang dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki populasi 

mahasiswa yang relevan dengan topik penelitian, yaitu eksplorasi faktor-

faktor yang memengaruhi penggunaan platform FDS di kalangan 

mahasiswa. 
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Fakultas Ekonomi UIN Malang terdiri dari program studi Perbankan 

Syariah, Manajemen, dan Akuntansi, yang keseluruhannya memiliki fokus 

pada aspek-aspek ekonomi dan bisnis. Mahasiswa di fakultas ini dianggap 

sebagai generasi muda yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, 

termasuk dalam penggunaan layanan digital seperti platform FDS. Hal ini 

menjadikan mereka subjek yang tepat untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

seperti kemudahan penggunaan, kemanfaatan platform, pengaruh social, 

serta kualitas layanan yang memengaruhi pilihan mereka. 

Kota Malang, tempat UIN Malang berada, juga dikenal sebagai kota 

pendidikan dengan jumlah mahasiswa yang besar. Lingkungan sekitar 

kampus memiliki akses luas ke berbagai layanan restoran dan platform 

pengantaran makanan seperti GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood. Hal ini 

memberikan konteks yang relevan untuk penelitian, karena mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UIN Malang diperkirakan menjadi salah satu pengguna 

utama layanan tersebut, baik untuk kebutuhan harian maupun gaya hidup. 

Fakultas Ekonomi UIN Malang menyediakan latar yang strategis 

dan relevan untuk penelitian ini, mengingat karakteristik populasi yang 

sesuai dengan tujuan penelitian serta keterjangkauan dalam pengumpulan 

data. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang tren 

penggunaan platform FDS di kalangan mahasiswa. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang dari 
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angkatan 2021-2024 sebagai populasi penelitian. Populasi yang diteliti 

dalam studi ini melibatkan seluruh mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi yang 

terdaftar pada program studi Perbankan Syariah, Manajemen, dan 

Akuntansi. Berdasarkan data dari bagian akademik Fakultas Ekonomi, 

diperoleh jumlah mahasiswa tiap program studi dan tiap angkatan 2021-

2024 sebagai berikut. 

Jumlah mahasiswa program studi Perbankan Syariah : 

 

Total mahasiswa program studi Perbankan Syariah tahun angkatan (2021-

2024) sebanyak 494. 

 

Jumlah mahasiswa program studi Manajemen : 

 

Total mahasiswa program studi Manajemen tahun angkatan (2021-2024) 

sebanyak 1119. 
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Jumlah mahasiswa program studi Akuntansi : 

 

Total mahasiswa program studi Akuntansi tahun angkatan (2021-2024) 

sebanyak 729. 

 

Berdasarkan data diatas diperoleh populasi dengan jumlah sebanyak 

2.342 mahasiswa. Mahasiswa ini dipilih sebagai populasi karena mereka 

dianggap memiliki relevansi tinggi terhadap topik penelitian, yaitu faktor-

faktor yang memengaruhi penggunaan platform FDS. Sebagai generasi 

muda, mahasiswa cenderung memiliki tingkat adaptasi tinggi terhadap 

teknologi digital, termasuk dalam menggunakan layanan pengantaran 

makanan secara daring. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai 

metode pengambilan sampel. Teknik ini dipilih karena penelitian bertujuan 

untuk memperoleh data dari responden yang memiliki karakteristik khusus 

dan relevan dengan fokus penelitian, yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang yang aktif 

menggunakan platform FDS. 
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Alasan Pemilihan Teknik Purposive Sampling : 

1. Kesesuaian dengan Kriteria Responden: Teknik ini memungkinkan 

peneliti untuk memilih responden yang sesuai dengan tujuan penelitian, 

yaitu mahasiswa yang memiliki pengalaman menggunakan platform 

FDS dalam tiga bulan terakhir. Dengan begitu, data yang diperoleh akan 

lebih akurat dan relevan. 

2. Efisiensi Pengumpulan Data: Purposive sampling memastikan bahwa 

waktu dan sumber daya yang digunakan dalam pengumpulan data 

diarahkan kepada kelompok yang relevan, sehingga lebih efisien 

dibandingkan dengan pengambilan sampel acak. 

Responden dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi UIN Malang pada semester 

berjalan. 

2. Pernah menggunakan platform FDS seperti GoFood, GrabFood, atau 

ShopeeFood setidaknya satu kali dalam tiga bulan terakhir. 

3. Bersedia mengisi kuisioner penelitian secara lengkap dan jujur. 

Untuk menentukan jumlah sampel, digunakan rumus Slovin, yaitu : 

 

Di mana : 

- N : Total populasi mahasiswa Fakultas Ekonomi yang aktif. 
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- e : Margin of error (5%) 

Perhitungan : 

 

 

Jadi, jumlah sampel minimum yang diperlukan adalah 342 responden. 

3.5 Data dan Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber utama. Data 

ini diperoleh secara langsung dari responden dengan menggunakan 

kuisioner yang dirancang khusus untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

memengaruhi mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang dalam memilih platform FDS. Data ini mencakup informasi 

mengenai preferensi, persepsi, dan pengalaman mahasiswa terkait 

penggunaan platform FDS. 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

1. Data demografis 

Data ini mencakup informasi latar belakang responden seperti program 

studi, tahun angkatan, dan frekuensi penggunaan platform FDS. 
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2. Data kuantitatif 

Data yang terkumpul dari kuisioner menggunakan skala Likert (1–5). 

Responden diminta untuk menilai tingkat persetujuan mereka terhadap 

pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan variabel penelitian, 

seperti kualitas layanan, kemudahan platform, dan pengaruh sosial. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa 

survei kuisioner. Teknik ini dipilih karena mampu mengumpulkan data 

dalam jumlah besar dengan efisiensi waktu dan sumber daya, serta relevan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam memilih 

platform FDS. 

Kuisioner dirancang secara terstruktur dan terdiri dari dua bagian utama : 

1. Bagian demografi responden 

Mengumpulkan informasi latar belakang, seperti program studi, tahun 

angkatan, dan frekuensi penggunaan platform FDS. 

2. Bagian variabel penelitian 

Mengukur variabel-variabel utama seperti kualitas layanan, kemudahan 

aplikasi, dan rekomendasi sosial. Pernyataan dalam kuisioner 

menggunakan skala likert (1-5), dengan format nilai 1 untuk “sangat 

tidak setuju” dan 5 untuk “sangat setuju”, di mana responden diminta 

memberikan tingkat persetujuan mereka terhadap setiap pernyataan. 

Kuisioner disebarkan menggunakan platform digital seperti Google 
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Form yang dibagikan melalui grup WhatsApp atau media sosial untuk 

menjangkau responden secara lebih luas. 

 

Tabel 3.1 Skala Likert 
No. Jawaban Skor 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

2. Tidak Seutuju (TS) 2 

3. Netral (N) 3 

4. Setuju (S) 4 

5. Sangat Setuju (SS) 5 

 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variab

el 

Definisi Indikator Item 

Pertanyaan 

Sumber 

Perceiv

ed Ease 

of Use 

(PEOU) 

Sejauh 

mana 

seseorang 

meyakini 

bahwa 

teknologi 

itu mudah 

atau tidak 

rumit 

untuk 

digunakan

. 

1. Kemudahan 

penggunaan 

fitur aplikasi. 

2. Kemudahan 

memahami 

tata letak 

aplikasi. 

3. Efisiensi 

dalam 

menyelesaika

n pesanan. 

1. Aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini memiliki 

fitur yang 

mudah 

digunakan.  

2. Tata letak 

menu aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

memudahkan 

saya dalam 

mencari 

makanan 

yang saya 

inginkan. 

3. Saya dapat 

menyelesaika

n pesanan 

dengan cepat 

melalui 

(Sin, 

2022) 
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aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood. 

Perceiv

ed 

Usefuln

ess 

(PU) 

Sejauh 

mana 

sesorang 

meyakini 

bahwa 

mengguna

kan suatu 

teknologi 

akan 

meningkat

kan 

kinerjanya 

atau 

membuat 

pekerjaan

nya lebih 

efisien.  

1. Efisiensi 

waktu. 

2. Kemudahan 

akses 

makanan. 

3. Mendukung 

aktivitas 

sehari-hari. 

1. Aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini membantu 

saya 

memesan 

makanan 

dengan lebih 

cepat. 

2. Aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini 

mempermuda

h saya untuk 

memesan 

makanan 

kapan saja 

dan di mana 

saja. 

3. Aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini sangat 

membantu 

dalam 

menunjang 

kebutuhan 

makan saya 

di tengah 

jadwal kuliah 

yang padat. 

(Ramba 

& 

Pratomo

, 2024) 

Social 

Influenc

e (SI) 

Sejauh 

mana 

individu 

dipengaru

hi oleh 

pandangan 

atau 

1. Pengaruh 

teman atau 

keluarga. 

2. Ulasan di 

media sosial. 

1. Saya 

menggunakan 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini karena 

(Man 

The 

Nguyen 

et al., 

2022) 
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tekanan 

sosial dari 

orang-

orang di 

sekitarnya 

untuk 

mengguna

kan 

teknologi 

tertentu. 

3. Tren 

penggunaan 

platform. 

rekomendasi 

dari teman 

atau keluarga. 

2. Saya memilih 

menggunakan 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini karena 

ulasan positif 

di media 

sosial. 

3. Saya 

menggunakan 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini karena 

banyak 

mahasiswa 

lain di UIN 

Malang juga 

menggunakan

nya. 

Kualitas 

Layana

n 

Kualitas 

layanan 

mencakup 

semua 

dukungan 

yang 

diberikan 

oleh 

pengemba

ng sistem 

kepada 

pengguna 

dengan 

menawark

an 

jaminan 

keamanan, 

kenyaman

an, 

empati, 

1. Responsivitas 

2. Jaminan  

3. Ketersediaan 

informasi 

4. Kecepatan 

pengiriman 

5. Ketersediaan 

makanan 

1. Aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

memiliki fitur 

yang cepat 

merespons 

kebutuhan 

saya, seperti 

pelacakan 

pesanan dan 

pengelolaan 

keluhan. 

2. Saya merasa 

aman dan 

yakin 

menggunakan 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

(Amarin 

& 

Wijaksa

na, 

2021) 
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dan 

respons 

untuk 

memenuhi 

harapan 

konsumen. 

ShopeeFood, 

terutama 

terkait 

transaksi 

pembayaran. 

3. Aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

memberikan 

informasi 

yang jelas 

dan lengkap 

tentang 

menu, harga, 

dan estimasi 

waktu 

pengiriman. 

4. Pesanan yang 

saya lakukan 

melalui 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

selalu dikirim 

tepat waktu 

sesuai 

estimasi. 

5. Aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

memiliki 

banyak 

pilihan 

makanan 

yang sesuai 

dengan 

kebutuhan 

saya. 

Attitude 

Toward 

Using 

(ATU) 

Sikap 

positif 

atau 

negatif 

pengguna 

1. Sikap positif 

terhadap 

pengalaman 

penggunaan. 

1. Saya merasa 

senang 

menggunakan 

aplikasi 

GoFood / 

(Ayhün 

et al., 

2024) 
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terhadap 

penggunaa

n suatu 

teknologi. 

2. Kenyamanan 

dalam 

penggunaan. 

3. Pandangan 

keseluruhan. 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

makan saya. 

2. Aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini 

memberikan 

pengalaman 

yang nyaman 

dan praktis 

saat memesan 

makanan. 

3. Secara 

keseluruhan, 

saya memiliki 

pandangan 

positif 

terhadap 

penggunaan 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini. 

Behavio

ral 

Intentio

n to Use 

(BIU) 

Keinginan 

atau niat 

seseorang 

untuk 

mengguna

kan suatu 

teknologi 

di masa 

mendatan

g. 

1. Keinginan 

menggunakan 

kembali. 

2. Kesediaan 

merekomend

asikan 

aplikasi. 

3. Komitmen 

untuk 

menggunakan 

platform ini. 

1. Saya berniat 

menggunakan 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini lagi di 

masa depan. 

2. Saya bersedia 

merekomend

asikan 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini kepada 

(Mading

a et al., 

2023) 
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teman-teman 

saya. 

3. Saya akan 

tetap 

menggunakan 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini meskipun 

ada aplikasi 

serupa 

lainnya.  

Actual 

Use 

(AU) 

Tindakan 

nyata atau 

perilaku 

aktual 

individu 

dalam 

mengguna

kan 

teknologi. 

1. Frekuensi 

penggunaan. 

2. Penggunaan 

untuk 

kebutuhan 

sehari-hari. 

3. Durasi 

penggunaan. 

1. Saya 

menggunakan 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini beberapa 

kali dalam 

sebulan untuk 

memesan 

makanan. 

2. Saya sering 

menggunakan 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

makanan 

sehari-hari. 

3. Saya sudah 

cukup lama 

dalam 

menggunakan 

aplikasi 

GoFood / 

GrabFood / 

ShopeeFood 

ini. 

(Lubis 

et al., 

2023) 
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3.8 Analisis Data 

Penelitian ini memakai metode analisis data Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) untuk 

mengeksplorasi determinan faktor penggunaan platform FDS oleh 

mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang. Metode SEM-PLS dipilih 

karena kemampuannya menganalisis hubungan antara variabel laten, baik 

yang bersifat reflektif maupun yang formatif, serta menangani data dengan 

ukuran sampel yang tidak terlalu besar dan distribusi yang tidak normal 

(Memon et al., 2021). 

1. Persiapan Data 

- Pembersihan Data : data yang diperoleh dari kuisioner diperiksa 

untuk mendeteksi jawaban tidak lengkap, tidak valid, atau anomali. 

Data yang tidak memenuhi kriteria dibersihkan untuk menjaga 

kualitas analisis. 

- Entri Data : jawaban responden dimasukkan ke dalam perangkat 

lunak SEM-PLS seperti SmartPLS atau WarpPLS. 

- Pengkodean Variabel : variabel diukur menggunakan skala likert (1-

5), dengan nilai 1 untuk “sangat tidak setuju” dan 5 untuk “sangat 

setuju”. 

2. Pengujian Model Pengukuran (Measurement Model) bertujuan untuk 

mengevaluasi validitas dan reliabilitas setiap indikator yang digunakan 

untuk mengukur variabel laten. 

- Validitas Konvergen : diukur menggunakan nilai Average Variance 

Extracted (AVE). Nilai AVE > 0,5 menunjukkan validitas 
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konvergen yang baik. Loading factor untuk setiap indikator harus > 

0,7. 

- Validitas Diskriminan : Uji ini dilakukan dengan membandingkan 

akar kuadrat AVE dengan korelasi antar variabel laten. Syaratnya, 

akar kuadrat AVE harus lebih besar dari korelasi antar variabel laten. 

- Reliabilitas : reliabilitas indikator diuji menggunakan nilai 

Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha. Nilai CR dan 

Alpha > 0,7 dianggap reliabel. 

3. Pengujian Model Struktural (Structural Model)  

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria, dilakukan pengujian 

hubungan antar variabel laten untuk menguji hipotesis. 

- Koefisien Jalur (Path Coefficients) 

Mengukur kekuatan dan arah hubungan antar variabel laten. Nilai 

ini dianalisis dengan melihat signifikansi statistic menggunakan t-

statistics atau p-values (p < 0,05 dianggap signifikan). 

- Uji Signifikansi  

Menggunakan teknik bootstrapping untuk menghitung t-statistic 

dari hubungan antar variabel. 

- Nilai R-squared (R2)  

Bertujuan untuk mengukur seberapa baik variabel independen dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai R2 yang lebih 

tinggi menunjukkan kemampuan prediktif yang lebih baik. 

4. Interpretasi Hasil 
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- Analisis Hubungan Variabel  

Hubungan antar variabel seperti Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Social Influence, Kualitas Layanan, Attitude Toward 

Using, Behavioral Intention to Use, dan Actual Use 

diinterpretasikan berdasarkan nilai koefisien jalur dan 

signifikansinya. 

- Identifikasi Faktor Dominan 

Faktor dengan koefisien jalur terbesar dan signifikansi tertinggi 

diidentifikasi sebagai determinan utama dalam penggunaan platform 

food delivery service. 

5. Hasil yang diharapkan  

- Validitas dan Reliabilitas : Semua indikator memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas. 

- Hubungan Variabel : Variabel seperti Perceived Ease of Use, 

Perceived Usefulness, Social Influence, dan Kualitas Layanan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using, yang 

selanjutnya memengaruhi Behavioral Intention to Use dan Actual 

Use. 

- Faktor Dominan : Faktor seperti kemudahan penggunaan dan 

pengaruh sosial diprediksi menjadi determinan utama penggunaan 

platform. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Deskripsi Responden Penelitian 

Jumlah responden yang mengisi kuisioner adalah 345 orang. Namun, tidak 

semua data tersebut digunakan dalam proses analisis karena pertimbangan kriteria 

dan kualitas data. Dari total 345 data yang terkumpul, penulis melakukan proses 

penyaringan data berdasarkan dua hal, yang pertama salah satu syarat responden 

yang dapat dianalisis dalam penelitian ini yaitu pernah menggunakan platform FDS 

setidaknya satu kali dalam tiga bulan terakhir. Terdapat 1 responden yang 

menjawab tidak pernah menggunakan platform tersebut, sehingga data tersebut 

dianggap tidak memenuhi kriteria dan dikeluarkan dari analisis. Kemudian yang 

kedua penulis melakukan evaluasi terhadap kualitas data yang masuk, dan 

ditemukan 2 responden yang datanya menunjukkan indikasi bias, sehingga total 

responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 342 responden. 

Tabel 4.1 Informasi Profil Responden 

Deskripsi n Frekuensi (%) 

 

Program Studi 

Akuntansi 144 42,1% 

Manajemen 109 31,9% 

Perbankan Syariah 89 26% 

 

Tahun Angkatan 

2021 84 24,6% 

2022 87 25,4% 

2023 105 30,7% 

2024 66 19,3% 

Platform yang Digunakan GrabFood 93 27,2% 

GoFood 98 28,7% 

ShopeeFood 151 44,2% 

Sumber : Data diolah penulis, 2025 
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1. Berdasarkan Program Studi 

Tabel 4.1 menunjukkan data responden berdasarkan Program Studi 

yang diperoleh dari total 342 responden. Dari total responden, menunjukkan 

jumlah responden terbanyak adalah Program Studi Akuntansi yaitu 144 

responden dengan presentase sebesar 42,1%. Kemudian jumlah responden 

dari Program Studi Manajemen sebanyak 109 responden dengan presentase 

sebesar 31,9%. Sementara itu, jumlah responden dari Program Studi 

Perbankan Syariah sebanyak 89 responden dengan presentase sebesar 26%. 

Distribusi responden berdasarkan Program Studi menunjukkan keterlibatan 

yang cukup merata dari ketiga Program Studi, dengan dominasi dari 

Program Studi Akuntansi. 

2. Berdasarkan Tahun Angkatan 

Tabel 4.1 menunjukkan data responden berdasarkan tahun Angkatan 

yang diperoleh dari total 342 responden. Dari total responden menunjukkan 

jumlah responden dari tahun Angkatan 2021 sebanyak 84 responden dengan 

presentase sebesar 24,6%. Jumlah responden dari tahun Angkatan 2022 

sebanyak 87 responden dengan presentase sebesar 25,4%. Jumlah 

responden dari tahun Angkatan 2023 sebanyak 105 responden dengan 

presentase sebesar 30,7%. Sementara jumlah responden dari tahun 

Angkatan 2024 sebanyak 66 responden dengan presentase sebesar 19,3%. 

3. Berdasarkan Platform Yang Paling Sering Digunakan 

Tabel 4.1 jugaa menunjukkan data responden berdasarkan platform 

yang paling sering digunakan yang diperoleh dari total 342 responden. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa platform yang paling sering digunakan yaitu 
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platform ShopeeFood. Dari total responden menunjukkan jumlah responden 

yang sering menggunakan platform GrabFood sebanyak 93 responden 

dengan presentase sebesar 27,2%. Jumlah responden yang sering 

menggunakan platform GoFood sebanyak 98 responden dengan presentase 

sebesar 28,7%. Jumlah responden yang sering menggunakan platform 

ShopeeFood sebanyak 151 responden dengan presentase sebesar 44,2%. 

4.1.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel 4.2 mengilustrasikan analisis deskriptif dari variabel penelitian ini 

Tabel 4.2 Jawaban Responden Terkait Variabel 

Variabel Indicator N Mean  Median  Min  Max  
Standard 

deviation 

Perceived 

Ease of 

Use 

PEOU1 342 4.088  4.000  1.000  5.000  0.987 

PEOU2 342 4.018  4.000  1.000  5.000  0.952 

PEOU3 342 3.927  4.000  1.000  5.000  0.951 

Perceived 

Usefulness 

PU1 342 3.939  4.000  1.000  5.000  0.952 

PU2 342 3.944  4.000  1.000  5.000  1.032 

PU3 342 3.778  4.000  1.000  5.000  0.972 

Social 

Influence 

SI1 342 3.629  4.000  1.000  5.000  0.970 

SI2 342 3.743  4.000  1.000  5.000  1.036 

SI3 342 3.570  4.000  1.000  5.000  1.089 

Kualitas 

Layanan 

KL1 342 3.898  4.000  1.000  5.000  1.008 

KL2 342 3.795  4.000  1.000  5.000  1.026 

KL3 342 3.930  4.000  1.000  5.000  0.977 

KL4 342 3.722  4.000  1.000  5.000  1.021 

KL5 342 3.868  4.000  1.000  5.000  0.954 

Attitude 

Toward 

Using 

ATU1 342 3.772  4.000  1.000  5.000  1.063 

ATU2 342 3.757  4.000  1.000  5.000  1.027 

ATU3 342 3.953  4.000  1.000  5.000  0.804 

Behavioral 

Intention 

to Use 

BIU1 342 3.968  4.000  1.000  5.000  0.853 

BIU2 342 3.921  4.000  1.000  5.000  0.870 

BIU3 342 3.626  4.000  1.000  5.000  0.872 
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Actual Use 

AU1 342 3.854  4.000  1.000  5.000  0.883 

AU2 342 3.567  4.000  1.000  5.000  1.043 

AU3 342 3.980  4.000  1.000  5.000  0.941 

 Sumber : Data diolah penulis, 2025  

1. Perceived Ease of Use 

Berdasarkan analisis data, terlihat bahwa Perceived Ease of Use 

(PEOU), yang diukur melalui tiga indikator, memperlihatkan bahwa 

sebagian besar responden punya pandangan baik tentang betapa mudahnya 

memakai platform FDS seperti GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood. Lebih 

dari 70% responden setuju atau sangat setuju dengan pernyataan di indikator 

PEOU1 dan PEOU2, yang menunjukkan skor rata-rata 4. Hal ini 

menandakan bahwa fitur dan tampilan aplikasi dianggap mudah dimengerti. 

Walaupun rata-rata untuk PEOU3 sedikit lebih rendah, yaitu 3,9, mayoritas 

responden tetap sepakat bahwa aplikasi tersebut membuat proses memesan 

makanan menjadi lebih gampang. Kesimpulannya, para responden merasa 

bahwa aplikasi FDS ini praktis dan membantu mereka dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, terutama dalam mencari makanan.   

2. Perceived Usefulness 

Berdasarkan analisis data, mayoritas responden memberikan 

penilaian yang positif terkait dengan manfaat yang pengguna rasakan saat 

menggunakan platform FDS seperti GoFood, GrabFood, serta ShopeeFood. 

Hal ini terlihat dari jawaban responden pada ketiga indikator (PU 1 sampai 

PU 3), dimana sebagian besar menunjukkan rasa setuju atau sangat setuju, 

dengan perolehan skor rata-rata berkisar antara 3,8 hingga 3,9. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa para responden merasakan aplikasi FDS membantu 
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mempercepat proses pemesanan makanan, mempermudah akses tanpa 

batasan waktu serta lokasi, dan memberikan dampak positif dalam kegiatan 

sehari-hari.   

3. Social Influence 

Berdasarkan analisis data, Social Influence atau pengaruh dari 

lingkungan sosial cukup berperan dalam pemakaian platform FDS, 

walaupun bukan penentu utama. Terbukti dari ketiga indikator (SI1–SI3) 

yang mengindikasikan bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan 

setuju atau sangat setuju. Rata-rata skornya berada di angka 3,6 sampai 3,7. 

Hal ini memberi gambaran bahwa orang-orang di sekitar, pandangan dari 

orang lain, serta dukungan dari lingkungan sosial sedikit banyak punya andil 

dalam keputusan responden untuk menggunakan aplikasi FDS, meskipun 

bukan jadi pertimbangan terpenting dibandingkan faktor-faktor yang lain.   

4. Kualitas Layanan 

Berdasarkan analisis data, sebagian besar pengguna memberikan 

penilaian yang baik terhadap kaulitas layanan di platform FDS. Lima aspek 

yang diukur menunjukkan angka rata-rata yang tergolong tinggi, yaitu 

antara 3,8 sampai 3,9. Para pengguna merasa bahwa aplikasi ini tanggap 

terhadap permintaan, aman saat digunakan untuk bertransaksi, menyajikan 

informasi yang mudah dipahami, menawarkan beragam pilihan menu, dan 

juga memiliki ketepatan waktu pengiriman yang memadai. Secara umum, 

para pengguna merasa puas dengan kualitas layanan yang ditawarkan oleh 

platform FDS. 

 



 

74 

5. Attitude Toward Using 

Berdasarkan analisis data, responden memiliki pandangan yang baik 

soal penggunaan platform FDS, dilihat dari tiga indikator Attitude Toward 

Using. Hampir semua responden setuju atau sangat setuju dengan tiap 

indikatornya, dengan nilai tengah berkisar antara 3,8 sampai 3,9. Pengguna 

merasa aplikasi ini berguna, memberikan kesan yang menyenangkan, dan 

ada keinginan untuk terus memakainya nanti. Ini menunjukkan sikap yang 

positif dan stabil terhadap penggunaan platform FDS tersebut.   

6. Behavioral Intention to Use 

Dari hasil analisis data, terlihat bahwa Behavioral Intention to Use 

memperlihatkan indikasi yang cukup baik mengenai keinginan responden 

untuk memakai platform FDS. Indikator  BIU1 dan BIU2 memiliki nilai 

rata-rata 3,9, ini mengisyaratkan adanya minat untuk selalu memakai dan 

menyarankan aplikasi tersebut ke orang lain. Walaupun indikator BIU3 

angkanya agak lebih rendah, yaitu 3,6, responden tetap memperlihatkan 

sinyal positif untuk terus menggunakan aplikasi, bahkan jika ada pilihan lain 

yang muncul. Secara garis besar, responden punya niat yang besar untuk 

terus memakai platform FDS ini.   

7. Actual Use 

Berdasarkan analisis data, Actual Use memperlihatkan bahwa 

platform FDS cukup sering dimanfaatkan. Rata-rata nilai untuk ketiga 

indikator berkisar antara 3,6 sampai 4. Terutama pada indikator AU1 dan 

AU3, terlihat bahwa sebagian besar responden terbiasa memakai aplikasi 

ini dan sudah memakainya untuk waktu yang relatif panjang. Walaupun 
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AU2 nilainya sedikit di bawah 3,6, angka ini tetap menggambarkan bahwa 

FDS secara aktif dimanfaatkan untuk membantu memenuhi kebutuhan 

makan sehari-hari.   

4.1.3 Hasil Analisis Data 

Analisis data dalam studi ini menerapkan metode Structural 

Equation Modeling (SEM) berbasis pada Partial Least Square (PLS) yang 

sering disebut sebagai SEM-PLS. Perangkat lunak yang digunakan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini adalah SmartPLS versi 4.1.1.2. 

1. Outer Model (Pengujian Model Pengukuran/Measurement Model) 

Pengujian Model Pengukuran (Measurement Model) pengujian ini 

dilakukan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas indikator dari 

setiap variabel laten. Hasil pengujian yang dilakukan pada outer model 

didapatkan hasil sebagai berikut ini : 

 

Gambar 4.1 Hasil Output SmartPLS 

Sumber : Output SmartPLS, 2025 



 

76 

a. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen diukur dengan menggunakan loading factor. 

Nilai loading factor untuk setiap indikator harus > 0,7. Hasil nilai 

loading factor pada setiap indikator sebagai berikut ini : 

Tabel 4.3 Nilai Loading Factor 

 ATU  AU  BIU  KL  PEOU  PU  SI  

ATU1  0,818        

ATU2  0,860        

ATU3  0,785        

AU1   0,823       

AU2   0,753       

AU3   0,824       

BIU1    0,856      

BIU2    0,851      

BIU3    0,771      

KL1     0,830     

KL2     0,834     

KL3     0,826     

KL4     0,807     

KL5     0,811     

PEOU1      0,860    

PEOU2      0,852    

PEOU3      0,846    

PU1       0,866   

PU2       0,851   

PU3       0,802   

SI1        0,739  

SI2        0,806  

SI3        0,829  

Sumber : Output SmartPLS, 2025 

Berdasarkan analisis loading factor yang dilakukan, didapatkan 

bahwa seluruh indikator pada penelitian ini memiliki nilai di atas 0,70. 

Hal ini mengindikasikan bahwa validitas konvergen telah tercapai. 

Setiap konstruk, yaitu Attitude Toward Using, Actual Use, Behavioral 

Intention to Use, Kualitas Layanan, Perceived Ease of Use, Perceived 
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Usefulness, dan Social Influence, memperlihatkan nilai loading factor 

yang cukup baik pada setiap indikatornya. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator tersebut valid dalam mengukur konstruk 

masing-masing, dan model penelitian ini sudah memenuhi kriteria 

validitas konvergen.   

b. Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan yaitu  uji validitas yang digunakan untuk 

memastikan bahwa setiap konstruk atau variabel laten itu berbeda dari 

variabel yang lain. Validitas diskriminan yang baik jika nilai cross 

loading indikator pada variabelnya lebih besar dibandingkan dengan 

variabel yang lainnya. Hasil nilai cross loading sebagai berikut ini : 

Tabel 4.4 Nilai Cross Loading 

 ATU  AU  BIU  KL  PEOU  PU  SI  

ATU1  0.818  0.396  0.381  0.698  0.523  0.472  0.535  

ATU2  0.860  0.462  0.386  0.706  0.530  0.479  0.381  

ATU3  0.785  0.645  0.621  0.508  0.479  0.450  0.298  

AU1  0.486  0.823  0.556  0.459  0.385  0.286  0.284  

AU2  0.387  0.753  0.472  0.280  0.232  0.256  0.323  

AU3  0.578  0.824  0.566  0.463  0.454  0.424  0.339  

BIU1  0.550  0.577  0.856  0.448  0.425  0.404  0.344  

BIU2  0.471  0.557  0.851  0.376  0.356  0.376  0.374  

BIU3  0.356  0.516  0.771  0.249  0.259  0.236  0.430  

KL1  0.638  0.417  0.390  0.830  0.603  0.463  0.450  

KL2  0.653  0.417  0.390  0.834  0.605  0.477  0.458  

KL3  0.666  0.399  0.323  0.826  0.552  0.607  0.347  

KL4  0.604  0.417  0.321  0.807  0.546  0.548  0.430  

KL5  0.625  0.435  0.387  0.811  0.558  0.503  0.524  

PEOU1  0.537  0.350  0.355  0.585  0.860  0.678  0.555  

PEOU2  0.527  0.418  0.368  0.627  0.852  0.604  0.487  

PEOU3  0.527  0.394  0.366  0.572  0.846  0.598  0.474  

PU1  0.473  0.353  0.361  0.518  0.624  0.866  0.486  

PU2  0.514  0.357  0.332  0.585  0.640  0.851  0.381  

PU3  0.444  0.311  0.361  0.485  0.586  0.802  0.528  
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SI1  0.279  0.272  0.295  0.337  0.420  0.392  0.739  

SI2  0.411  0.300  0.411  0.403  0.546  0.551  0.806  

SI3  0.450  0.352  0.367  0.508  0.441  0.364  0.829  

Sumber : Output SmartPLS, 2025 

Setelah dilakukan pengujian cross loading, terlihat bahwa tiap 

indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang sesuai. 

Hal ini menandakan validitas diskriminan yang baik telah terpenuhi. 

Indikator-indikator dari seluruh konstruk, yaitu Attitude Toward Using, 

Actual Use, Behavioral Intention to Use, Kualitas Layanan, Perceived 

Ease of Use, Perceived Usefulness, serta Social Influence, lebih kuat 

mencerminkan konstruknya masing-masing dibandingkan dengan 

konstruk lainnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

indikator valid secara diskriminan, dan masing-masing konstruk dalam 

model penelitian ini secara empiris dapat dibedakan.   

c. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas indikator diuji menggunakan nilai Composite 

Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha. Nilai CR dan Alpha > 0,7 

dianggap reliabel. Hasil nilai Composite Reliability (CR) dan 

Cronbach’s Alpha sebagai berikut ini : 

Tabel 4.5 Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

 Cronbach's 

alpha  

Composite 

reliability 

(rho_a)  

Composite 

reliability 

(rho_c)  

Average 

variance 

extracted 

(AVE)  

ATU  0.758  0.758  0.862  0.675  

AU  0.721  0.728  0.843  0.642  

BIU  0.769  0.781  0.866  0.684  

KL  0.880  0.881  0.912  0.675  

PEOU  0.812  0.812  0.889  0.727  
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PU  0.791  0.796  0.878  0.706  

SI  0.710  0.733  0.835  0.628  

Sumber : Output SmartPLS, 2025 

Berdasarkan hasil pengolahan data, tampak bahwa semua konstruk 

di model punya nilai Cronbach’s Alpha yang lebih tinggi dari 0,70. 

Selain itu, nilai Composite Reliability dan AVE yang memenuhi standar 

minimum. Ini menandakan semua konstruk seperti Attitude Toward 

Using, Actual Use, Behavioral Intention to Use, Kualitas Layanan, 

Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan Social Influence 

punya reliabilitas serta validitas konvergen yang baik. Meskipun, nilai 

pada konstruk Social Influence sedikit lebih rendah dari yang lain, 

namun masih tergolong wajar. Dengan demikian, instrumen yang 

digunakan terbukti andal dan valid untuk pengujian model struktural 

selanjutnya.  

2. Inner Model (Pengujian Model Struktural/Structural Model) 

Pengujian Model Struktural (Structural Model) dilakukan dengan 

tujuan menguji hubungan antar variabel laten untuk menguji hipotesis. 

Hasil pengujian yang dilakukan pada inner model didapatkan hasil 

sebagai berikut ini : 

a. R-Square 

Apabila nilai R-Square sebesar 0,70 (kuat), 0,50 (moderate), 

0,25(lemah). Hasil nilai R-Square sebagai berikut ini : 

Tabel 4.6 Nilai R-Square 

 R-square  R-square adjusted  

ATU  0.620  0.615  

AU  0.443  0.442  
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BIU  0.317  0.315  

Sumber : Output SmartPLS, 2025 

Berdasarkan tabel R-Square, model mampu menjelaskan 

variabilitas konstruk dengan cukup baik. Nilai R² untuk Attitude 

Toward Using (0,620) tergolong kuat, menunjukkan 62% varians 

dijelaskan oleh variabel dalam model (seperti PU dan PEOU). 

Actual Use memiliki R² sebesar 0,443 (kategori sedang), sedangkan 

Behavioral Intention to Use memiliki R² 0,317 (kategori lemah 

namun masih dapat diterima dalam penelitian sosial). Secara 

keseluruhan, model memiliki kemampuan penjelasan yang memadai 

terhadap perilaku penggunaan platform FDS.  

b. F-Square 

Apabila nilai F-Square sebesar 0,35 (kuat), 0,15 (moderate), 

0,02 (lemah). Hasil nilai F-Square sebagai berikut ini : 

Tabel 4.7 Nilai F-Square 

 ATU  AU  BIU  KL  PEOU  PU  SI  

ATU    0.464      

AU         

BIU   0.797       

KL  0.502        

PEOU  0.008        

PU  0.004        

SI  0.006        

Sumber : Output SmartPLS, 2025 

Hasil analisis F-Square menunjukkan bahwa konstruk 

Attitude Toward Using (ATU) dan Actual Use (AU) memiliki 

pengaruh besar terhadap Behavioral Intention to Use (BIU), dengan 

nilai masing-masing 0,464 dan 0,797. Kualitas Layanan (KL) juga 
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berpengaruh besar terhadap Actual Use (AU) dengan nilai 0,502. 

Sementara itu, Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived 

Usefulness (PU), dan Social Influence (SI) memiliki pengaruh 

sangat kecil (nilai F-Square < 0,01). Temuan ini menunjukkan 

bahwa sikap, kualitas layanan, dan pengalaman penggunaan aktual 

lebih dominan memengaruhi niat dan perilaku penggunaan platform 

FDS dibanding faktor persepsi kemudahan, kegunaan, dan pengaruh 

sosial. 

c. Signifikansi (Pengujian Hipotesis) 

Menggunakan teknik bootstrapping untuk menghitung t-

statistic dari hubungan antar variabel. Hasil bootstrapping sebagai 

berikut ini : 

 

Gambar 4.2 Hasil Bootstrapping 

Sumber : Output SmartPLS, 2025 

Hasil  uji hipotesis berdasarkan nilai Path Coefficients sebagai 

berikut ini : 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis 

 

Origi

nal 

sampl

e (O) 

Samp

le 

mean 

(M) 

Standa

rd 

deviati

on 

(STDE

V) 

T 

statistics 

(|O/STDE

V|) 

P 

valu

es 

Keteran

gan 

PEO

U > 

ATU  

0.096  0.096  0.053  1.795  
0.07

3  

H1 

Ditolak 

PU > 

ATU  
0.062  0.062  0.050  1.236  

0.21

6  

H2 

Ditolak 

SI > 

ATU  
0.060  0.062  0.045  1.335  

0.18

2  

H3 

Ditolak 

KL 

> 

ATU  

0.638  0.637  0.046  13.829  
0.00

0  

H4 

Diterima 

ATU 

> 

BIU  

0.563  0.561  0.045  12.543  
0.00

0  

H5 

Diterima 

BIU 

> 

AU  

0.666  0.667  0.034  19.311  
0.00

0  

H6 

Diterima 

Sumber : Output SmartPLS, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian jalur (path coefficients) dan 

nilai signifikansi (p-value), maka kesimpulan terhadap masing-

masing hipotesis adalah sebagai berikut : 

1. H1 : Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh signifikan 

terhadap Attitude Toward Using (ATU) 

Hasil menunjukkan nilai p-value = 0.073 > 0.05 dan t-

statistic = 1.795 < 1.96, maka hubungan ini menunjukkan bahwa 

Perceived Ease of Use (PEOU) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Attitude Toward Using (ATU), maka H1 ditolak. 
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2. H2 : Perceived Usefulness (PU) berpengaruh signifikan terhadap 

Attitude Toward Using (ATU) 

Hasil menunjukkan nilai p-value = 0.216 > 0.05 dan t-

statistic = 1.236, maka hubungan ini menunjukkan bahwa 

Perceived Usefulness (PU) tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Attitude Toward Using (ATU), maka H2 ditolak. 

3. H3 : Social Influence (SI) berpengaruh signifikan terhadap 

Attitude Toward Using (ATU) 

Hasil menunjukkan nilai p-value = 0.182 > 0.05 dan t-

statistic = 1.335, maka hubungan ini menunjukkan bahwa Social 

Influence (SI) tidak berpengaruh signifikan terhadap Attitude 

Toward Using (ATU), maka H3 ditolak. 

4. H4 : Kualitas Layanan (KL) berpengaruh signifikan terhadap 

Attitude Toward Using (ATU) 

Hasil menunjukkan nilai p-value = 0.000 < 0.05 dan t-

statistic = 13.829, maka hubungan ini menunjukkan bahwa 

Kualitas Layanan (KL) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap Attitude Toward Using (ATU), maka H4 

diterima. 

5. H5 : Attitude Toward Using (ATU) berpengaruh signifikan 

terhadap Behavioral Intention to Use (BIU) 

Hasil menunjukkan nilai p-value = 0.000 < 0.05 dan t-

statistic = 12.543 > 1.96, maka hubungan ini menunjukkan 
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bahwa Attitude Toward Using (ATU) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Behavioral Intention to Use (BIU), maka H5 

diterima. 

6. H6 : Behavioral Intention to Use (BIU) berpengaruh signifikan 

terhadap Actual Use (AU) 

Hasil menunjukkan nilai p-value = 0.000 < 0.05 dan t-

statistic = 19.311, maka hubungan ini menunjukkan bahwa 

Behavioral Intention to Use (BIU) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Actual Use (AU), maka H6 diterima. 

4.2 Pembahasan 

1. Pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) terhadap Attitude Toward Using 

(ATU) 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Perceived Ease of Use 

(PEOU) tidak berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using 

(ATU) dalam konteks platform Food Delivery Service (FDS). Menurut 

kalangan generasi Z khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang, 

persepsi kemudahan penggunaan tidak cukup kuat dalam memengaruhi 

sikap pengguna terhadap platform. Hasil temuan pada penelitian ini 

mengindikasikan bahwa hal tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik 

responden yang merupakan mahasiswa digital-native yang telah terbiasa 

dengan teknologi. Kemudahan penggunaan dianggap sebagai hal yang 

sudah lumrah atau minimum requirement dalam aplikasi digital, sehingga 

tidak lagi memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan sikap. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arif Setia Sandi 

A. et al., 2020), yang menunjukkan bahwa pada pengguna berpengalaman, 

persepsi kemudahan tidak selalu menjadi faktor utama dalam membentuk 

sikap. 

2. Pengaruh Perceived Usefulness (PU) terhadap Attitude Toward Using 

(ATU) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Perceived Usefulness (PU) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATU). Meskipun 

manfaat dari aplikasi Food Delivery Service (FDS) diakui, pengguna 

cenderung tidak menjadikan manfaat tersebut sebagai dasar dalam 

membentuk sikap positif. Hasil temuan pada penelitian ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan platform FDS pada generasi Z khususnya mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UIN Malang yaitu karena mahasiswa sudah 

menggunakan platform FDS dalam jangka waktu yang lama sehingga 

pengguna menganggap manfaat sebagai sesuatu yang biasa dan bukan lagi 

faktor penentu sikap. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Tyas & Darma, 2017). Semakin tinggi intensitas 

penggunaan suatu teknologi, maka manfaat yang dirasakan akan semakin 

menurun. Hasil ini juga selaras dengan penelitian oleh (Agustin et al., 2021) 

yang menemukan bahwa persepsi manfaat tidak berdampak terhadap sikap, 

khususnya di kalangan pengguna apalagi mahasiswa yang sudah terbiasa 

dengan teknologi tersebut. 

3. Pengaruh Social Influence (SI) terhadap Attitude Toward Using (ATU) 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa Social Influence (SI) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATU) dalam 

konteks aplikasi Food Delivery Service (FDS). Pada kalangan generasi Z 

khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang dapat diartikan 

bahwa pengaruh sosial dari lingkungan sekitar tidak memiliki pengaruh 

yang cukup terhadap sikap pengguna pada penggunaan platform FDS. Hasil 

temuan pada penelitian ini mengindikasikan bahwa hal tersebut dapat 

disebabkan oleh kecenderungan mahasiswa yang lebih independen dalam 

mengambil keputusan penggunaan teknologi. Mereka lebih mandiri dalam 

memilih aplikasi berdasarkan kebutuhan pribadi seperti lapar atau promo. 

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa pengaruh sosial (Sosial Influence) 

berpengaruh terhadap niat (Behavioral Intention to Use), bukan terhadap 

sikap (Attitude Toward Using), yang didukung oleh penelitian (Purwianti & 

Maggie, 2024) yang menunjukkan bahwa Social Influence tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using melainkan 

berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention to Use. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Vania Aureli Nurizky & Tirton Nefianto, 

2023) juga menunjukkan bahwa Social Influence tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Attitude Toward Using. 

4. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Attitude Toward Using (ATU) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Layanan 

berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using (ATU) dalam 

konteks platform Food Delivery Service (FDS). Pada kalangan generasi Z 
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khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang dapat diartikan 

bahwa, semakin tinggi persepsi pengguna terhadap kualitas layanan baik 

dari segi keandalan, keamanan, dan kenyamanan maka semakin positif 

sikap pengguna terhadap penggunaan aplikasi Food Delivery Service 

(FDS). Temuan ini menunjukkan bahwa aspek kepercayaan dan kualitas 

layanan merupakan faktor kunci dalam membentuk sikap positif. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fan et al., 2022) 

yang menunjukkan bahwa kualitas layanan memiliki dampak signifikan 

pada persepsi pengguna yang pada akhirnya dapat memengaruhi sikap 

pengguna, sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan yang baik 

dapat membentuk sikap positif pengguna terhadap penggunaan platform.  

5. Pengaruh Attitude Toward Using (ATU) terhadap Behavioral Intention to 

Use (BIU) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Attitude Toward 

Using (ATU) memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention 

to Use (BIU). Dalam konteks platform Food Delivery Service (FDS) pada 

kalangan generasi Z khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang 

ini sesuai dengan kerangka teori Technology Acceptance Model (TAM), di 

mana sikap positif akan mendorong niat untuk terus menggunakan atau 

meningkatkan frekuensi penggunaan. Temuan ini memperkuat pentingnya 

membangun sikap positif pengguna melalui pengalaman pengguna yang 

menyenangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Mulyaa & Mulyati, 2023) yang menunjukkan bahwa hasil penelitiannya 



 

88 

menyimpulkan Attitude Toward Using (ATU) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Behavioral Intention to Use (BIU). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Hervilia et al., 2022) juga menunjukkan hasil yang sama 

yaitu Attitude Toward Using (ATU) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Behavioral Intention to Use (BIU). 

6. Pengaruh Behavioral Intention to Use (BIU) terhadap Actual Use (AU) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Behavioral Intention to Use 

(BIU) berpengaruh signifikan terhadap Actual Use (AU). Dalam konteks 

platform Food Delivery Service (FDS) pada kalangan generasi Z khususnya 

mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang ini artinya, semakin tinggi niat 

pengguna untuk menggunakan platform Food Delivery Service (FDS), 

maka semakin besar kemungkinan pengguna benar-benar menggunakan 

platform tersebut. Ini menandakan bahwa intensi yang kuat untuk 

menggunakan aplikasi FDS akan mendorong pengguna benar-benar 

mengakses dan memanfaatkan aplikasi tersebut. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Rohman et al., 2023) yang menyimpulkan 

Behavioral Intention to Use berpengaruh positif signifikan terhadap Actual 

Use. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sutisna & Sutrisna, 2023) juga 

menunjukkan hasil yang sama. Hasil ini konsisten dengan berbagai 

penelitian sebelumnya dan memperkuat asumsi dasar dalam model teori 

TAM bahwa intensi merupakan prediktor utama dari perilaku aktual. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Social Influence, dan Kualitas 

Layanan terhadap Attitude Toward Using, serta pengaruh Attitude Toward 

Using terhadap Behavioral Intention to Use, dan pengaruh Behavioral Intention 

to Use terhadap Actual Use dalam penggunaan platform FDS oleh mahasiswa 

Fakultas Ekonomi UIN Malang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perceived Ease of Use tidak berpengaruh signifikan terhadap Attitude 

Toward Using. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 

tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi sikap mahasiswa dalam 

menggunakan platform FDS. Hal ini mengindikasikan bahwa kemudahan 

sudah dianggap sebagai standar dasar oleh pengguna seperti mahasiswa 

yang tergolong digital-native yang sudah akrab atau terbiasa menggunakan 

teknologi. 

2. Perceived Usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap Attitude 

Toward Using. Artinya, meskipun platform FDS dianggap bermanfaat, hal 

ini tidak cukup untuk mendorong sikap positif. Mengindikasikan bahwa 

penyebab hal tersebut dapat terjadi yaitu pengguna mungkin telah 

menggunakan platform FDS secara rutin sehingga tidak mendorong sikap 

penggunaan tetapi sudah melebur dalam kebiasaan. 

3. Social Influence tidak berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward 

Using. Dalam hal ini menunjukkan bahwa keputusan penggunaan platform 
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FDS lebih bersifat individual dan tidak dipengaruhi oleh orang-orang di 

sekitar responden. 

4. Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using. 

Ini berarti menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi terhadap kualitas 

layanan (seperti kecepatan, keandalan, dan keamanan), maka semakin 

positif sikap pengguna terhadap aplikasi. 

5. Attitude Toward Using berpengaruh signifikan terhadap Behavioral 

Intention to Use. Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap positif terhadap 

penggunaan platform FDS akan meningkatkan niat pengguna untuk terus 

menggunakan platform tersebut. 

6. Behavioral Intention to Use berpengaruh signifikan terhadap Actual Use. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat niat pengguna untuk 

menggunakan platform FDS, maka semakin besar kemungkinan pengguna 

benar-benar menggunakan platform FDS tersebut dalam kehidupan sehari-

hari.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

untuk pengembangan studi di masa mendatang, antara lain :  

a. Penelitian ini hanya menggunakan variabel yang dikembangkan dari model 

Technology Acceptance Model (TAM) dengan tambahan Social Influence 

dan Kualitas Layanan. Padahal, terdapat variabel lain yang juga berpotensi 

memengaruhi perilaku penggunaan platform FDS seperti trust, perceived 

risk, promotion, yang belum diakomodasi dalam penelitian ini. 
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b. Penelitian ini hanya melibatkan responden dari kalangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi untuk 

seluruh mahasiswa di Indonesia atau populasi lain yang memiliki 

karakteristik berbeda, seperti pekerja, masyarakat umum, atau mahasiswa 

dari fakultas non-ekonomi. 

c. Pada penelitian ini variabel Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 

dan Social Influence terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap Attitude 

Toward Using. Dimana secara teori Technology Acceptance Model (TAM) 

pada umumnya variabel Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness 

berpengaruh terhadap Attitude Toward Using. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian ini berfokus pada variabel Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Social Influence, Kualitas Layanan, Attitude Toward Using, 

Behavioral Intention to Use, dan Actual Use, sehingga kedepannya 

disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti trust (kepercayaan), 

user experience, atau perceived risk yang berpotensi memiliki pengaruh 

lebih kuat terhadap sikap dan niat penggunaan, khususnya dalam konteks 

layanan digital seperti platform FDS 

b. Penelitian berfokus pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang, 

sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat memperluas 
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populasi dan konteks, misalnya dengan membandingkan antara perilaku 

pengguna di kalangan mahasiswa, pekerja, dan masyarakat umum, agar 

hasil penelitian lebih general. 

c. Variabel Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan Social Influence 

terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using 

dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, untuk penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan indikator yang dipakai pada variabel tersebut, atau 

menguji pengaruhnya terhadap variabel lain seperti Behavioral Intention to 

Use secara langsung.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER : 

1. Baca setiap pernyataan dengan saksama sebelum menjawab. 

2.  Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pengalaman dan pendapat pribadi 

Anda dalam menggunakan Food Delivery Service platform menggunakan 

skala berikut : 

• Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

• Tidak Setuju (TS) = 2 

• Netral (N) = 3 

• Setuju (S) = 4 

• Sangat Setuju (SS) = 5 

DATA RESPONDEN : 

1. Email 

2. Nama 

3. Program Studi : 

o Akuntansi 

o Manajemen 

o Perbankan Syariah 

4. Angkatan 

o 2021 

o 2022 

o 2023 

o 2024 

PENGALAMAN PENGGUNAAN PLATFORM FOOD DELIVERY 

SERVICE 

5. Apakah Anda pernah menggunakan platform Food Delivery Service seperti 

GoFood, GrabFood, atau ShopeeFood setidaknya satu kali dalam tiga bulan 

terakhir? 

o Ya 

o Tidak 

6. Platform Food Delivery Service mana yang paling sering Anda gunakan? 

o GoFood 

o GrabFood 

o ShopeeFood 

 



 

 

Perceived Ease of Use 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Aplikasi GoFood / GrabFood / ShopeeFood 

ini memiliki fitur yang mudah digunakan.  

     

2. Tata letak menu aplikasi GoFood / 

GrabFood / ShopeeFood memudahkan saya 

dalam mencari makanan yang saya 

inginkan. 

     

3. Saya dapat menyelesaikan pesanan dengan 

cepat melalui aplikasi GoFood / GrabFood / 

ShopeeFood. 

     

 

Perceived Usefulness 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Aplikasi GoFood / GrabFood / ShopeeFood 

ini membantu saya memesan makanan 

dengan lebih cepat. 

     

2. Aplikasi GoFood / GrabFood / ShopeeFood 

ini mempermudah saya untuk memesan 

makanan kapan saja dan di mana saja. 

     

3. Aplikasi GoFood / GrabFood / ShopeeFood 

ini sangat membantu dalam menunjang 

kebutuhan makan saya di tengah jadwal 

kuliah yang padat. 

     

 

Social Influence 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Saya menggunakan aplikasi GoFood / 

GrabFood / ShopeeFood ini karena 

rekomendasi dari teman atau keluarga. 

     

2. Saya memilih menggunakan aplikasi 

GoFood / GrabFood / ShopeeFood ini 

karena ulasan positif di media sosial. 

     

3. Saya menggunakan aplikasi GoFood / 

GrabFood / ShopeeFood ini karena banyak 

mahasiswa lain di UIN Malang juga 

menggunakannya. 

     

 

Kualitas Layanan 

No. Pernyataan Jawaban 



 

 

STS TS N S SS 

1. Aplikasi GoFood / GrabFood / ShopeeFood 

memiliki fitur yang cepat merespons 

kebutuhan saya, seperti pelacakan pesanan 

dan pengelolaan keluhan. 

     

2. Saya merasa aman dan yakin menggunakan 

aplikasi GoFood / GrabFood / ShopeeFood, 

terutama terkait transaksi pembayaran. 

     

3. Aplikasi GoFood / GrabFood / ShopeeFood 

memberikan informasi yang jelas dan 

lengkap tentang menu, harga, dan estimasi 

waktu pengiriman. 

     

4. Pesanan yang saya lakukan melalui aplikasi 

GoFood / GrabFood / ShopeeFood selalu 

dikirim tepat waktu sesuai estimasi. 

     

5. Aplikasi GoFood / GrabFood / ShopeeFood 

memiliki banyak pilihan makanan yang 

sesuai dengan kebutuhan saya. 

     

 

Attitude Toward Using 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Saya merasa senang menggunakan aplikasi 

GoFood / GrabFood / ShopeeFood ini 

untuk memenuhi kebutuhan makan saya. 

     

2. Aplikasi GoFood / GrabFood / ShopeeFood 

ini memberikan pengalaman yang nyaman 

dan praktis saat memesan makanan. 

     

3. Secara keseluruhan, saya memiliki 

pandangan positif terhadap penggunaan 

aplikasi GoFood / GrabFood / ShopeeFood 

ini. 

     

 

Behavioral Intention to Use 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Saya berniat menggunakan aplikasi 

GoFood / GrabFood / ShopeeFood ini lagi 

di masa depan. 

     

2. Saya bersedia merekomendasikan aplikasi 

GoFood / GrabFood / ShopeeFood ini 

kepada teman-teman saya. 

     



 

 

3. Saya akan tetap menggunakan aplikasi 

GoFood / GrabFood / ShopeeFood ini 

meskipun ada aplikasi serupa lainnya. 

     

 

Actual Use 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Saya menggunakan aplikasi GoFood / 

GrabFood / ShopeeFood ini beberapa kali 

dalam sebulan untuk memesan makanan. 

     

2. Saya sering menggunakan aplikasi GoFood 

/ GrabFood / ShopeeFood ini untuk 

memenuhi kebutuhan makanan sehari-hari. 

     

3. Saya sudah cukup lama dalam menggunakan 

aplikasi GoFood / GrabFood / ShopeeFood 

ini. 
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